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Ringkasan

Hilda Hardina Mesya: Evaluasi Kinerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut Untuk
Mencapai Target Produksi Pada Pengupasan
Overburden PT. Bara Batin PratamaDesa Koto
Buayo, Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten Batang
Hari, Provinsi Jambi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung produktivitasitis alat
mekanis, mendapatkan upaya peningkatan efisiensi kerja untuk mencapai target
produksi yang direncanakan, mendapatkan kebutuhan alat angkut yang diperlukan
untuk mengurangi waktu tugg dengan menggunakan perhitungan teori antrian
padapengupasaonverburderdi pit 1 PT. Bara Batin Pratam@istem penambangan
dilakukan dengan metodepen pitdengan target produksverburdenbulan April 2019
sebesab0.000BCM. Peralatan yang digunakan terdiri afiasinit alat gali muat
excavatorKomatsu PC 400 LT dan3 unit alat angkutlump truckNissan CWM
330PS Produktivitageoritis kedua alat ini mampu menghasilkan masimngsing
sebesar234,05 BCM/jam dan 193,14 BCM/jam. Dengan melakukaperbaikan
waktu kerja efektif, efisiensi kerja dapat ditingkatkan menj&eth dan melakukan
perbaikan komposisi aladiperoleh hasilproduktivitas 1 unit alat gali muat
excavatorKomatsu PC 400 LZ mampu mencapai angiZs7,97 BCMjam dan
4 unit alat angkudump truckNissan CWM 330P&:besal 78,64 BCMjam.Hasil
penelitian ini memberikan arti bahwa waktu efektif kerja dan keserasian kerja alat
melanis aktual belum maksimal.

Kata Kunci: Produktivitas, Efisiensi Kerja, Match Factor, Excavator, Dump
Truck.
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Abstrack

Hilda Hardina Mesya: Performance Evaluation of Load and Excavation Tools
and Transport Tools to Reach Production Targets for
PT. Bara Batin Pratama, Koto Buayo Village, Bara
Batin XXIV, Batang Hari, Jambi Province.

The purpose of this study is to calculate the theoretical productivity of mechanical
devices, get efforts to improve work efficiency to achieve planned production
targets, get the required conveyance to reduce waiting times by using queuing
theory calculaibbns on overburden stripping in pit 1 PT. Bara Batin Pratama. The
mining system is conducted using the open pit method with an overburden
production target in April 2019 of 60,000 BCM. The equipment used consisted of 1
unit of Komatsu PC 400 L€ excavatos and cargo diggers and 3 units of Nissan
CWM 330PS dump trucks. The theoretical productivity of these two tools is capable
of producing 234.05 BCM / hour and 193.14 BCM / hour respectively. By improving
the effective working time, work efficiency canrmeased to 79% and improving

the composition of the equipment obtained the productivity results of 1 unit of
Komatsu PC 400 LZ excavators loading and unloading able to reach 267.97
BCM / hour and 4 units of dump truck hauling equipment Nissan CWM 380PS
278.64 BCM / hour. The results of this study give the sense that the effective working
time and harmony of work of actual mechanical devices have not been maximized.

Keywords: Productivity, Work Efficiency, Match Factor, Excavators, Dump
Truck.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT.Bara Batin Pratamaerupakan salah satu perusahaan swasta yang
bergerak dibidang pertambangan, khususnya tambang batubara. lokasi
tambang berada di desaoto Buayg KecamatarBatin XXIV, Kabupaten
Batang Hari Provinsi Jambi. Luas wilayah yang dimiliki PBara Batin
Pratana adalah2000 Ha. Proses penambangan dilakukan dengan sistem
tambang terbuka yang menggunakan metguen pit

Kegiatan operasional pengupasaverburdenpada PT. Bara Batin
Pratama dilakukan ghit 1. Peralatan mekanis yang digunakan untuk kegiatan
pengu@sanoverburdenadalah kombinasi antara alat galuat Excavator
Komatsu PC 400 LC dengan alat angki@ump TruckNissan CWM 330PS.
Jarak angkut daftiront penambangan Keisposaladalah +300 meter.

Produksioverburdenpada PTBara Batin Pratamenengacu kepada
produksi yang ditetapkan perusahaan. Pada bAlaml PT. Bara Batin
Pratamanenargetkan produksi @it 1 sebesar 60.00BCMbulan sedangkan
aktualnya hanya sebesar 38.82Mbulan yang berarti produksi pada bulan
April hanya sebesal64%. Berdasarkan pengamatan penulis, dengan
menggunaka® unitalat angkut menyebabkan timbulnya waktu tunggu alat
gali muat yang menunggoada saat pemuatan dan rendahnya waktu kerja
efektif aktual alat yang mengakibatkeendahnygroduktivitas alat angkut

tersebut.



Rendahnya waktu kerja efektif aktual alat datidakserasian antara
alat gali muat dan alat angkut yang menyebabkan turymoguktivitas alat
angkutinilah yang mendoong penulis mebkukan penelitian dergan topik
AEval uasi Kinerja Al at Gal i Muat dan Al
Produksi PadaPengupasan Overburdei®T. Bara Batin Pratama Desa
Koto Buayo, Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten Batang Hari, Provinsi
Jambio, dengan hagpan dapat menpdi pertimbargan ddam pross
pencapaian target prodiksi overburden PT. Bara Batin Pratama kedepannya
B. Identifikasi Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian, identifikasi masalah bertujuan untuk

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan di bahas. Dalam studi

kasus inidentifikasi masalahnya adalah:

1. Belum tercapainya target produksierburderpada bulan April 2019 sebesar
60.000 BCM/bulan yang telah direncanakan karena rendahnya waktu efektif
kerja alat.

2. Rendahnya waktu kerja efektif alat dan terjadingtediek serasian kerjaantara
1 unit alat gali muaExcavator Komatsu PC 400 ECdan 3 unit alat angkut
Nissan CWM 330P8ang menyebabkan timbulnya waktu tunggu alat gali
muat pada saat pemuatawverburden yang mengakibatkan turunnya

produktivitas alat gali muaersebut.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, permasalahan

dibatasi pada rendahnya waktu kerja efektif alat dan terjadetytakserasian

kerja antara 1 unit alat gali muaExcavator Komatsu PC 400 ECdan 3 unit

alat angkutNissan CWM 330RSJlengan ruang lingkup penelitian sebagai

berikut:

1.

2.

Penelitian ini dilakukan dpit 1 PT. Bara Batin Pratama
Penelitian ini hanya membahas perhitungan produktivitas serta kebutuhan
alat gali muat dan alat angkut untuk mepaiaencana target produksi pada

bulan April 2019 sebesar 60.0BCMbulan.

. Penelitian ini tidak membahas biaya penambangan dan jalan tambang.

. Penelitian ini berdasarkan kondisi aktual di lapangan sebagai bahan

pertimbangan untuk perbaikan pencapaian ksiquerusahaan kedepannya.

D. Rumusan Masdah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1.

Berapakah produktivitas kerja 1 unit alat gali muat dan 3 unit alat angkut pada

kegiatan pengupasawverburderdi Pit 1 PT. Bara Batin Pratama?

. Upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk meningkatkan waktu efektif kerja

guna mencapai target produksi?

. Berapa kebutuhan alat mekanis yang diperlukan untuk mengurangi waktu

tunggu dengan menggunakan perhitungan teori antriam padduksi

overburderdi Pit 1 PT. Bara Batin Pratama?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diperolehnya angka produksitivitas kerja 1 unit alat gali muat dan 3 unit alat
angkut pada pengupasaverburderdi Pit 1 PT. Bara Batin Pratama.

2. Mendapatkan upaya peningkatan waktu efektif kerja untuk mencapai target
produksi overburden dRit 1 PT. Bara Batin Pratama.

3. Mendapatkan kebutuhan alat mekanis yang diperlukan untuk mengurangi
waktu tunggu dengamenggunakan perhitungan teori antrian pada kegiatan
pengupasan overburdenRit 1 PT. Bara Batin Pratama.

F. Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Menambah ilmu dan wawasan tentaakfifitas penambangan khususnya
pada kegiatan pengupasarerburden

2. Bagi Mahasiswa
Dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian selanjutnyarserigdi
referensi penulisan.

3. Bagi Perusahaan
a) Memberikan solusuntuk meminimalkan kehilangan wakkerja akibat

hambatan yang sering terjadi dan waktu tunggu alat gali. muat
b) Memberikan informasi mengenaérencanaan ulang operasi alat mekanis

untuk mencapai target produksi perusahaan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi perusahaan
1. Sejarah PT. Bara Batin Pratama

PT. Bara Batin Pratammerupakaranakperusahaan Nan Riang
Group yang bergerak dibidang usaha pertambaygag berdiri pada
tahun 2003.Perusshaan ini mendpatkan zin ussha pertambangan
(IUP) berdasarkan keputusan Bupati Batang Hari Nomor 2603
tertanggal 22 Januari 2003. PT.Bara Batin Pratama telah mendapat I1zin
Usaha Pertambangan (IUP) Eksplorasi batubara dari Kepala Badan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Batang Hari 20@3Ha
dengan SK (surat keputusaNpmor 503/23/IUPEKsplorasi/BPTSP/2012
pertambangan batubara di Desa Koto Buayo, Kecamatan Batin XXIV,
Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi.

PT. Bara Batin Pratamanerupakan perusahaan pertambangan
swasta dengan hasibhan galian yaitu batubara dengan kepemilikan
saham atas nama Hendro. Perusahaan ini memiliki luas daerah
penambangan sebesaf00Ha. PT. Bara Batin Pratammendapatkan
izin dari pemerintahProvinsi Jambitentang izin untuk melakukan
kegiatan penambangabatubara, serta pembuatan dan penggunaan

jalan tambang selama aktifitas penambangan berlangsung



PT. Bara Batin Pratamanerupakan perusahaan dengan status
milik sendiri dari kepemilikan tanah hingga semua alat berat yang
digunakan saat produksi.

2. TenagaKerja

PT. Bara Batin Pratamanempunyai beberapa karyawan tetap
yang terdaftar sebagai karyawi. Bara Batin Pratamaelain itu ada
karyawan (pekerja) yang bukan karyawan tetkgmgan status sebagai
karyawan kontrak.

3. Jam Kerja

Jadwal kegiatan penambangan karyaR@nBara Batin Pratama
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Jam Kerja PT. Bara Batin Pratama
Hari Waktu Eerja Jam Eeterangan

Eerja
Senin | 07.00—12.00 & 13.00 - 18.00 10 Waktu normal

Selasa | 07.00-12.00 & 13.00 - 18.00 10 Waktu normal

Rabu | 07.00-12.00 & 13.00-18.00 10 Waktu normal

Kamus | 07.00-12.00 & 13.00 - 18.00 10 Waktu normal

Jumat | 07.00-11.00 & 13.00 - 18.00 0 Waktu normal

Sabtu | 07.00-12.00 & 13.00 - 18.00 10 Waktu normal

Minggu | 07.00-12.00 & 13.00 - 18.00 10 Waktu normal

Sumber: PT. Bara Batin Pratama, 2019

4. Struktur Organisasi
Kegiatan operasional penambangarPdi Bara Batin Pratama
dipimpin oleh seoran¢glomisaris Utamaang mempunyai wewenang

penuh terhadap perusahadbibawah Komisaris Utama terdapat



Direktur Utama daManagerSite Di Siteterdapat beberapa pula divisi
divisi yang menjabatDari KepalaTeknik TambangGeologistdan
Pengawas Operasional ProdulBibawah itu ada pulaekanik yang
bertanggung jawabmaintenancealat sekaligus merangkap kerja
operator alat berat, pembantwelper) dan sopirdump truck(driver),
serta teknisi las yang bertugas memperbaiki bagiarakbyang rusak.
Semua kinerja pada divisi ini dibawah tanggung jawab kepala teknik.
Sedangkan kepala lapangan masmasing pembagian kerjanya:
pengawas lapangachecker dansecurity.
. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi kajian terletak di Wilayah Izin Usaha Pertambangan
Eksplorasi PT. Bara Batin Pratamaberdasarkan Surat Keputusan
Kepala Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bdgang
No. 503/23/IUPEksplorasi/BPTSP/2012 tertanggal 1 Juni 2012 tentang
penetapan daerah Izin Usaha Pertambangan Eksplorasi yang diberikan
kepadaPT. Bara Batin Pratamayang secara administratif termasuk
kedalam Desa Koto Buayo, Kecamatan Batin XXIV, adten Batang
Hari, Provinsi Jambi. Luas daerah IUP Eksplorasi tersebut adalah 2.000

Ha dan koordinat batasnya tertera pada Tabel 2.



Tabel 2.Koordinat IUP Eksplorasi PT. Bara Batin Pratama

Garis Bujur Garis Lintang
No Bujur Timur (BT) Lintang Selatan (LS)
0 0 A BT 0 0 A LU/LS
1 102 | 58 15 -1 46 12
2 | 102 | 59 55 -1 46 12
3 | 102 | 59 55 -1 49 41,7
4 102 | 58 15 -1 49 41,7

Sumber: PT. Bara Batin Pratama,2014

Areal ini terletak £ 130 km di sebelah barat daya dari kota Jambi
denganwaktu tempuh = 3 Jam. Lokasi tersebut dapat ditempuh melalui
jalan darat dengan rute perjalanan Jaimiiluara Buliani Muara
Tembesii Koto Buayo. Akses jalan sebagian besar sudah cukup baik,
berupa jalan aspal, jalan tanah, jalan kebun milik perkebufan P
Tunjuk Langit Sejahtera (TLS). Lokasi dan kesampaian daerah IUP PT.

Bara Batin Pratama dapat dilihat pada Gambar 1.
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Sumber: PT. Bara Batin Pratama,2014
Gambar 1. Lokasi dan Kesampaian daerah IUP PT. Bara Batin Pratama

6. Keadaan Geologi
a. Morfologi

Morfologi daerah penelitian merupakan dataran rendah dan
sebagian merupakan perbukitan bergelombang lemah dengan
kemiringan lereng 8- 13° yang dikontrol oleh litologi Batu
lempung, Batu lempung pasiran, Batu pasir, Batu pasir tufaan, serta
struktur lipatan minor. Bagian Tenggara daerah penyelidikan
merupakan dataran rendah dan daerah limpahan banjir dengan
litologi batu pasir, kerikdkerakal, dan setempat merupakan urdak
undak Sungai dan dikontrol oleh litologi kerikil, kerakal, lanau,
lempung, lumpr dan sisa tumbuhan.

Ketinggian bukit antara 550 m di atas permukaan air laut,

perbukitan ini terdapat di bagian tengah dan utara daerah penelitian.
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Aliran sungai pada daerah penelitian tidak begitu deras, dimana erosi
horizontal lebih dominan, sungsingai kecil di daerah ini banyak
yang hanya berupa akatur kecil yang hanya berair pada musim
hujan saja. Alualur sungai dan aliran sungai daerah ini membentuk
pola pengaliran pada daerah ini yasub Dendritik Peta Tqoografi

daerah penelitian dapat dilihat padaGambar 2.

PETA TOPOGRAFI RENCANA PENINGKATAN IZIN USAHA PERTAMBANGAN EKSPLORASI
MENJADI IZIN USAHA PERTAMBANGAN OPERASI PRODUKSI

Lolkasi :

Desa Koto Buayo
Kecamatan Bathin XXIV

‘ PT. NAN RIANG |

Kabupaten - Batang Han
Provinsi Jambi

u Legenda :
/\ . Desa
4 /\/ Jalan Provinsi
Jembatan
Skala; 1:25.000 /\/ Jalan Desa ~
400 0 400 800 Met EE Sungai
[ S i Rencana IUPOP (634 Ha)
=] lUP Ekspolarasi (2.000 Ha)

Sumber: PT. Bara Batin Pratama,2014
Gambar 2. Peta Tqpografi PT. Bara Batin Pratama



11

b. Geologi Umum

Daerah penelitian termasuk dalam cekungan Sumatra Selatan,
cekungan ini terbentuk pada zaman Kapur Akhir sampai Awal
Tersier sebagai akibat adanya penyesaran membongkah pada daerah
busur Belakang. Sedimentasi transgresi mulai mengisi cekungan ini
selama Paleogen yang diikuti oleh sedimentasi regresi pada Neogen.
Cekungan Sumatra ini merupakan sedimentasi Tersiertedatiri
hasil rombakan batuan asal Pra tersier dari pegunungan Tiga Puluh
dan pegunungan Dua Belas. Sedimentasi terjadi dalam lingkungan
Darat sampai Peralihan yang dicirikan dengan adanya percampuran
bahan tufaan di mana pada daerah penelitian sangat dominan

Proses sedimentasi pada cekungan ini terjadi secara
berkesinambungan selama Tersier sampai Holosen yang dicirikan
dengan adanya endapan Akhir Aluvium dan Rawa. Hal ini
merupakan indikasi kemungkinan terjadinya akumulasi endapan
Batubara.

Berdasarkan datgeologi regional daerah penelitian termasuk
dalam jalur Anggota Tengah Formasi Palembang, terdiri dari
Lithologi Batu Lempung pasiran, Batu lempung dengan sisipan
Lignit, Batu pasir dan Batu pasir tufaan.

Batubara dijumpai pada Formasi Muara Enisedangkan

secara lokal litologi yang tersingkap dari tua ke muda adalah sebagai

berikut: Batu pasir ababu, batu lempung pasiran, batu lempung,
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lignit dan batubara, batu pasir tufaan dan paling atas adalah endapan
undak sungai dan alluvium. Struktur gegilyang ada pada daerah
penelitian tidak begitu rumit hanya berupa lipaigatan
minor/lemah sehingga mempengaruhi kemiringan lapisan kurang dari
10°.

Di daerah penelitian telah ditemuk&riO singkapan batubara
dengan jalur singkapan bahara yang terbukti sepanjang 750 m
dengan ketebalan batubara 1,5 m, terdiri dari 3 lapisan di mana
lapisan enam dan tujuh belum diketahui tebalnya dan batubara di
daerah penelitian 1ini dar i anal i s:
Brown Coal Group Adarilgni t o. P eapandililatepada o0 g i d
Lampiran G.

c. Stratigrafi Regional

Daerah penelitian secara regional terletak diantara Cekungan
Sumatra Tengah dan Cekungan Sumatra Selatan. Cekungan Sumatra
Selatan memiliki luas mencapai 117.0002krBedimentasi yang
terjadi di cekungan ini berlangsung terus menerus selama Tersier
yang disertai penurunan dasar cekungan.

Pengendapan yang terjadi pada cekungan ini terjadi dalam 2 (dua)
fase, yaitu:
1. Fase Transgresi, yang terdiri dari Formasi Lahat, Formasi Talang

Akar, Formasi Baturaja, dan Formasi Gumai.
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2. Fase Regresi, yang terdiri dari Formasi Air Benakat, Formasi
Muara Enim, dan Formasi Kasai. Formasi ini diendapkan secara
selaras diatas formasi Air Benakat. Formasi ini diendapkan pada
kala Pliosen. Litologi penyusun rfoasi ini adalah batupasir,
batulempung pasiran, dan lignit yang mencapai 10 % dari
ketebalan formasi. Berumur MioPliosen, Tebalnya formasi ini
mencapai 600 meter. Formasi Muara Enim menindih secara
selaras Formasi Air benakat, dan menandakan bahwalgusu
dan pendangkalan cekungan sedimen tersebut terus berlangsung
sampai Pliosen Awal. Formasi Muara Enim terdiri atas batupasir
dan Batulempung sebagian tufan, setempat mengandung lapisan
lignit yang menunjukkan pengendapan di lingkungan laut
dangkal smpai daratan. Satuan litostratigrafi termuda di lembar
ini terdiri dari endapan alluvial yang berumur Holosen.

7. 1klim dan Curah Hujan
Daerah tambang PT. Bara Batin Pratama memiliki iklim tropis
basah dengan suhatarata 23°C- 28°C. Dari data yang ada, daerah
penambangan memiliki curah hujan yang relatif tinggi biasanya terjadi
pada bulan Januaduni sedangkan curah hujan terendah terjadi pada

bulan JukDesember. Curah hujan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.Curah Hujan

BULAN 2015 2016 2017 2018 2019
HH [ MM JHH| MM | HH| MM HH MM HH [ MM
JANUARI & 29205 | 17 | 310.60 7 181.90 3 143.10 10 | 136.04

=
JANUAR 29205 | 17 | 310060 T 181.90 5 143.10 10 | 138.04
PEERUARI 4 4068 13 | HETD 15 | 220.00 12 32410 14 | 196.40

s
FEERUARI 12 | 34473 | 30 | 62930 | 22 | 41090 17 46720 24 | 34

MARET 18 224 17 | 35120 | 10 | 358202 13 35410 16| 219.80
&0 MARET | 28 | 56612 | 47 | 102050 | 32 | 77292 ki §21.30 40 | 554.24
APRIL 20 | 48397 [ 12 [ 17180 | 153 [ 30480 11 35485 15 | 38380
zd APRIL | 48 [ 105009 [ 59 [ 119240 | 47 (107752 | 43 | 137095 | 95604

MEI 5 107.24 k] 102 20 13 | 28061 1 260 20

=i ME 53 [ 115793 [ 68 [ 129460 | 60 | 135813 53 1,645.15 55 | 935.04
JUNI ] 24372 3 156,70 7 128,70 2 75.00

= JUNI 61 | 140165 | 76 [ 145130 [ &7 | 148633 55 1,720.15 55 | 935.04
JULI 2 1737 & 22310 & 147.70 T 108,21

s JUL 63 [ 141902 [ 82 [ 167440 [ 73 | 163453 62 1,828.36 55 | 935.04
AGUSTUS 5 4 02 11 15250 11 | 281.40 3 5043

a4

AGLETUS 68 | 148304 | 93 | 182690 | 24 | 191593 65 1,887.79 55 | 935.04
SEPTEMEER | 1 .41 E] 10110 15 | 25594 7 127 .80

s
SEPTEMEBER 69 | 149145 | 102 | 192800 | 99 | 217187 72 | 201559 55 | 935.04
OKTOBER 4 78.81 20 [ 2400 13 | 32220 & 177.06

s

OKTORER T3 [ 1,570.26 | 122 | 216900 | 112 | 243407 80 | 219265 33 | 935.04
MOVEMBER | 19 | 30474 | 17 [ 41050 17 | 352490 17 585070

s

NOVEMEER 92 | 1,875.00 | 139 | 257990 | 129 | 2,886.97 97 | 2788.35 55 | 935.04

DESEMBER | 12 | 33431 1d 57.58 & 185.40 19 284 .40

=
DESEMEER 104 | 222931 | 149 | 263749 | 137 | 307237 | 116 | 308275 55 | 935.04
TOTAL 137 | 2380 | 148 [ 283749 [ 137 | 307237 | 116 | 303275 5 938.04

RATA-RATA | 11 159 12 | 21979 | 11| 25603 10 256.90 ] 7817

sumber: PT. Bara Batin Pratama,2019

8. Kualitas Batubara
Pengklasifikasian batubara bertujuan untuk mengetahui variasi
mutu atau kelas batubara. Klasifikasi batubara yang umum digunakan
adalah klasifikasi menurut ASTM (American Society fo Testing
Materials) berdasarkarrank Klasifikasi ini didasarkan atas analisa
proksimat batubara, yaitu berdasarkan derajat perubahan selama proses

pembatubaraan mula dari lignit sampai antrasit. Untuk itu Idicen
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data karbon tertambéfixed carbon) zat terbangvolatile matter)dan
nilai karbon.Kualitas batubara dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.Kualitas Batubara PT. Bara Batin Pratama

PARAMETER NILAI
Total Moisture, % ar 35,451 40,62
Moisture, % adb 11,851 15,51
Ash Content, % adb 2,171 8,62
Volatile Mater, % adb 42,151 43,79
Fixed Carbon, % adb 35,741 39,77
Total Sulfur, % adb 0,197 0,68
Calorific Value, Kcal/kg adb 55321 5712
HGI 0i 82

9. Kegiatan Penambangan
a. Pembersihan Lahahgnd Clearing)

Land Clearingmerupakan salah satu tahap awal sebelum
dilakukannya penambangaiujuan dari pembersihan lahan ini
adalah untuk membersinkan area dari vegetasi yang berada di
atasnya maupun bongkahan batudegiatanland dearing dapat

dilihat pada Gambar 3.
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| mbar 3. kegitanLand Iearing
b. Pengupasan Tanah PucUlop Soi)

Operasi pengupasatop soil yang banyak mengandung
bahafibahan organik hasil pelapukan yang menyuburkan tanah,
dilakukan setelah pembersihan lalmmambangan. Lapisan tanah
subur ini dikupas dengasulldozer Lapisantop soildidorong dan
dikumpulkan pada lokasi tertentu, kemudian dimuat menggunakan
shoveldan diangkut dengadump truckke tempat penyimpanan

tanah pucuk. Pengupasan tanah pucuk diifaat pada Gambar 4.

e AR o Sl & o i XK
Gambar 4. Pengupasan Tanah Pucuk
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c. Pengupasaaverburden
Kegiatan pembongkaran lapisan tanah penutup baik
overburdenmaupuninterburdendilakukan dengan menggunakan
Excavatordibantu dengandozer Kegiatanpengupasan overburden

dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar aIianverdndgarExcatorP 40 LC7
d. Pemuatan dan Pengangku@werburden
Lapisan penutup dimuat dan diangkut dari daerah
penambangan ke lokasi penimbundisgosal area yang berupa
daerah daerdldaerah mati yang ada disekitar tambang. Pemuatan
dan pengangkutanverburdendapat dilihat pada Gambar 6 dan

Gambar 7.
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Gambar 6. kegiatan pemuata@verburden

Gambar 7. Hauling Overburderke Disposal rea
PenggaliarBatubara
Saat ini di PT. Bara Batin Pratama sedang melakukan
penggalian batubarseamsatu dandua. Saat penulis melakukan
praktek industri yang sedang beroperasi saat itu Yaitl. Karena
keterbatasan alat berat dalam melakukan kegiatan penggalian
batlbara. Alat berat yang digunakgaitu 1unit Excavator Komatsu

PC 3008. Kegiatan penggalian batubara dapat dilihat pada Gambar

8.



f.

19

Pemuatan dan pengangkutan

PT. Bara Batin Pratama (Nan Riang Groumemiliki
sejumlah alatlat berat milik pribadi. Alat galinuat yang digunakan
dalam penggalian batubara menggunaieravatorKomats serta
alat angkut batubara menggunakiamp truciNissanCWM 330 PS
ke lokasistockpile Pemuatan dan pengangkutan batabdapat

dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.

Gambar 9. Pemuatan batubara
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Gambar 10. Hauling Batubara keStockpile

B. Kajian Teori
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Alat

a. Pola Pemuatan

Tingkat ketercapaian produksi salah satudyaengaruhi
oleh pola pemuatan dari alat angkut dan alat-makat. Pola
pemuatan akan mempengaruhi waktu edar alat. Pola pemuatan
yang digunakan tergantung pada kondisi lapangan serta alat
mekanis yang digunakan, dengan harapan bahwa setiap alat angkut
yang datang, maka mangkukucke} alat galimuat sudah terisi
penuh dan siap untuk ditumpahkan ke bak alat angkut.

Cara pemuatan material oleh alat muat ke dalam alat angkut
ditentukan oleh kedudukan alat muat terhadap material dan alat
angkut, apakah kedu#lan alat muat tersebut berada lebih tinggi

atau kedudukan kedithuanya sama tinggi. Pola muat terdiri atas.

1) Top Loading
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Kedudukan alat muat lebih tinggi dari alat angkut atau
alat muat berada di atas tumpukan material atau berada di atas
jenjang. Cara inhanya dipakai pada alat mustck hoe Selain
itu operator lebih leluasa untuk melihat bak alat angkut dan
menempatkan material. Pola pemuatgnloadingdapat dilihat

pada Gambar 11.

Sumber: Pemindahan Tanah Mekanis,Yanto Indonesianto, 2005
Gambar 11. Pola Pemuatamop Loading

2) Bottom Loading
Pola pemuatan dimana alat gali muat dan alat angkut
terletak pada satu ketinggian yang sama. Cara ini idealnya
dipakai pada alat mugtower shovelPola pemuatan ini akan
membuatoperator dapat langsung memposisikan material di
vesselsehingga waktu edaxcavatorakan lebih kecil. Pola

pemuatarbottom loadingdapat dilihat pada Gambar 12.
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Sumber: Pemindahan Tanah Mekanis,Yanto Indonesianto, 2005
Gambar 12. Pola PemuataBottom Loading

b. Sifat Material

Menurutllahi danSwardi (2014: 4i Tanah maupun ma:

batuan yang ada di alam ini telah dalam kondisi terkonsolidasi

dengan baik, yang artinya bagibagian yang kosong atau ruangan

yang terisi udaraiantara butirannya sedikit. Namun jika material

tersebut digali dari tempat asalnya, maka terjadilah perubahan

volume material, perubahan ini berupa penambahan volume dari

mat eri al setelah digal. ol eh al at |
Keadaan material yang akan digali sangempengaruhi

suatu proses penambangan dan kemampuan alat gali muat dan

angkut yang akan digunakan, adapun sifat material yaitu bersifat

keras, lunak dan sangat lunak yang dinyatakan d&lank Cubic

Meter (BCM), Loose Cubic MetefLCM). Nilai sifat materal dapat

dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Sifat Material

Jenis Material Density Insitu Swell
(Ib/cu yd) Factor
1 | Bauksit 270071 4325 0,75
2 | Tanah liat kering 2300 0,85
3 | Tanah liat basah 280071 3000 | 0,801 0,82
4 | Antrasit 2200 0,74
5 | Batubara bituminous 1900 0,74
6 | Bijih tembaga 3800 0,74
7 | Tanah biasa kering 2800 0,85
8 | Tanah biasa basah 3370 0,85
9 | Tanah biasa campur kerikil dan pas 3100 0,90
10 | Kerikil kering 3250 0,89
11 | Kerikil basah 3600 0,88
12 | Granitpecahpecah 4500 0,561 0,67
13 | Hematite pecalpecah 65001 8700 0,45
14 | Bijih besi pecakpecah 360071 5500 0,45
15 | Batu kapur pecapecah 250071 4200 | 0,577 0,60
16 | Lumpur 21601 2970 0,83
17 | Lumpur sudah ditekan 297071 3510 0,83
18 | Pasirkering 220071 3250 0,89
19 | Pasir basah 33007 3600 0,88
20 | Serpih (shale) 3000 0,75
21 | Batu sabak ( slate) 4590- 4860 0,77

Sumber : Partanto Prodjosumarto, 1996

c. Bucket Fill Factor

Besarnya nilai faktor isian mangkukucket fill factoy
tergantung dari jenis material yang akan digali. Urtiukket fill

factor dapatdilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6.Bucket Fill Factor

No. | Pemuatan Jenis Material Faktor Koreksi

1 Mudah Tanah, clay agak lunak 1.17 1.2

2 Sedang Pasir, tanah, lempung 1.071 1.1

3 Agak Sulit | Batu halus, lempung kerg 0.87 0.9
4 Sulit Bongkah, Kerikil 0,71 0,8
Sumber: Handbook Komatsu, Edition 28

d. Waktu Edar Cycle Timég
Menurut Darmansyah Nabar (1998:68), waktu sikbysle
time) adalah waktu yang diperlukan untuRerampungkan satu
siklus perkerjaan. Waktu siklugycle time)terdiri dari dua jenis,
yaitu waktu tetayffixed time)dan waktu tidak tetafvariable time).
1) Pembagian Waktu EdaQycle Time
Waktu edar(cyde time merupakarwaktu yang dpetukan
oleh dat urtuk menghailkan daur kga. Senakin kedl waktu
edarsuau dat, maka produkinya semakin tingg. Waktu edar
dibagi dua:
a) Waktu Tetap Fixed Time)

Waktu tetap adalah waktu yang diperlukan untuk
gerakangerakan tetap, seperti: memuatgnumpahkan dan
manuver

b) Waktu Tidak Tetap\(ariable Timg

Waktu tidak tetap adalah waktu yang berubéhh

tergantung dari jarak dan kondisi lapangan.

2) Cara Mengurangi Waktu Edar
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Untuk memperbesar produksi alat berat perjam, yaitu
dengan memperkecil waktadar sehinggarip/rit dalam jam
menjadi besar. Beberapa cara untuk mengurangi waktu edar,
sebagai berikut:

a) Mengurangi Waktu Tetap

Mengurangi waktu tetap dapat dilakukan dengan:

(1) Pemuatan material oleh alat diusahakan merupakan
pemuatan kebawah dg@ngan keatas.

(2) Sesuaikan jumlah alat pengangkutan dengan
kemampuan alat pemuat sehingga tidak ada alat
pengangkut yang menunggu untuk dimuat material.

b) Mengurangi Waktu Tidak Tetap

Mengurangi waktu tidak tetap dapat dilakukan dengan:

(1) Menentukan jalurbute kerja betul dan ekonomis dari
beberapa alternatif.

(2) Pemeliharaan jalan kerja secara teratur/rutin dan jangan
sampai rusak karena menunggu operasional kerja.

3) Menghitung Waktu EdarCycle Time
a) Waktu edar alat gali muat
Waktu edar alat gali muat terdiri dari waktu
penggalian material Oigging), waktu swing isi $wing

Load), waktu menumpahkan muatdPeising) waktu swing
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kosong Swing Empty)Maka formulasi perhitungan waktu
edar alat gali muat adalah:
#0101 4p 4¢ 40 4T

Sumber: HandbooKomatsu, Edition 28

Keterangan :

Ctm = Waktu Edar alat gali muat (s)

T1 = Waktu menggali material/Digging)

T2 = Waktu swing loads)

T3 = Waktu menumpahkamuatan/Passing (s)
T4 = Waktu swing kosong (S)

b) Waktu edar alaangkut
Secara Teomvaktu edar alat angkut terdiri dari waktu
pengisian, waktu angkut material, wakhanuver dumping
waktu dumping waktu kembali kosong, waktmanuver
loading Namun hal ini juga harus disesuaikan dengan
kondisi sebenarnya dilapangan, sehingga perhitungele
timealat angkut adalah sebagai berikut :
#OAdp 4¢c 40 41 4V 490
Sumber: Handbook Komatsu, Edition 28

Keterangan:
Cta = waktu edar alat angkut (menit)
T1 = Manuverloading(menit)
T2 =Loading(menit)

T3 = Hauling (menit)
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T4 = Manuver dumpingmenit)
T5 = Dumping(menit)
T6 = Return(menit)

e. Efiseinsi Kerja

Menur ut Partanto Prodjosumarto
adalah perbandingan antara waktu kerja produktif dengan waktu
kerja yang tel ah t er s efisiemsikerjdi ny at al
ini akan mempengaruhi kemampuan produksi suatu alat.

Sebagian besar nilai efisiensi kerja diarahkan terhadap
operator, yaitu orang yang mengeoperasikan unit alat. Walaupun
demikian, apabila ternyata efisiensi kerjanya rendah belum tentu
perybabnya adalah kemlasan operator yang bersangkutan. Mungkin
ada penyebab lain yang tidak dapat dihindari seperti : cuaca,
kerusakan mendadak, dan Ham.

Adapun persmaan yang dapat digunakan untuk menghitung
efisiensi kerja adalah sebagai berikut :

1) Ketersediaan Mekani@Viechanical Avaibility)

Merupakan tingkat ketersediaan alat untuk melakukan
tingkat produksi dengan memperhitungkan kehilangan waktu
karena alasan mekanis, kemudian mekanis dapat drimuskan
sebagai berikut :

[

-1 (R
L o P

Sumber: Yato Indonesianto, 2005
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Keterangan :
MA = Mechanical Avaibilityatau ketersediaan alat
W = Working Hoursatau jumlah jam untuk perbaikan
R =Repair Hoursatau jumlah jam untuk perbaikan
2) Keadaan Fisik Alat
Merupakan catatan mengenai keadaan alat gadgng
dipergunakan. Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

0! ©_ 2§
: oY Y P

Sumber: Yanto Indonesianto, 2005
Keterangan :
PA =Physical Avaibility
W =Working Hoursatau jumlah kerja alat
R =Repair Hoursatau jumlah jam untugerbaikan
S = Jumlah janstandby
3) Penggunaan Ketersedia@yse of Avaibility)

Merupakan tingkat daya guna alat untuk kegiatan produksi.

5! ® 12
S p

Sumber: Yanto Indonesianto, 2005

Keterangan :
UA = Use of Avaibilityatau penggunadgetersediaan
W =Working Hoursatau jumlah kerja alat

S = Jumlah janstandby
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4) Effective Utilization(Efisiensi Kerja)

Yaitu menunjukan berapa persen dari seluruh waktu
kerja yang tersedia dapat dimanfaatkan untu kerja produktif.
Effective utilization sebenarnya sama dengan pergantian
efisiensi kerja. Perbandingan antara jam kerja sesungguhnya
(jJam kerja produktif) dengan jam kerja yang dijadwalkan).

Dari hasil persentase ini kita bisa melihat apakah sudah
tercapai jam dari penjadan jam kerja alat yang direncanakan,
dengan rumus sebagai berikut :

%00 —2  pnm
w Y Y

Sumber Yanto Indonesianto, 2005
Keterangan :
E.t = Effective Utilizatioratau efesiensi kerja
W = Working Hoursatau jumlah kerja alat
R =Repair Hoursatau jumlah jam untuk perbaikan
S = Jumlah janstandby

Efisiensi kerja sangat berpengaruh terhadap produksi
pada suatu perusahaan, baik itu efisiensi kerja untuk alat
maupun pekerja, jika efiseinsi kerja terlalu rendah maka target
produksi tichk akan tercapai, akibatnya produksi tidak tercapai
dan perusahaan rugi. Adapun yang harus dilakukan jika nilai

efisiensi suatu perusahaan terlalu rendah maka harus dilakukan

perbaikan pada jam kerja, ataupun jatandbyagar target
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produksi dapat tercapakKondisi effisiensi kerja dapat dilihat

pada Tabel 7.
Tabel 7. Kondisi Efisiensi Kerja Alat
Kondisi Pemeliharaan Mesin

Operasi Alat | Baik Baik | Sedang| Buruk | Buruk
Sekali Sekali

Baik Sekali 0,83 0,81 0,76 | 0,70 0,63
Baik 0,78 0,75 0,71 | 0,65 0,60
Sedang 0,72 0,69 0,65 | 0,60 0,54
Buruk 0,63 0,61 0,57 | 0,52 0,45
Buruk Sekali | 0,52 0,50 0,47 | 0,42 0,32

SumberNurhakim, 2004

f. Keadaan Jalan

Keadaan jalan akan mempengaruhi daya angkut alat yang

dipakaiMe nur u't

Mk h a t kebawvjalarditéhtdik@drfoleh 4 )

jenis dan ukuran peralatan dan kecepatan yang diinginkan.

Pertimbangan serius harus diberikan untuk menyediakan jalur yang

lewat pada jalan yang panjang dan di tertpatpat di mana garis

pandang mengalami gangguan serius

Bil a glandaman bai k,

bergerak lebih cepat dan kapasistas angkut dapat lebih besar.

Kemiringan dan jarak harus diukur dengan teliti karena hal itu akan

sangat berpengaruh terhadap waktu edanptruck

g. Manajemen Perusahaan

Banyak ahli telah mengemukakan pendapatmengenai

definisi atau pengertian manajemen.

merumuskan menajemen sebagai berikut:

Beberapa di

antaranya
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1) Stoner & wankel : manajemen adalah proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, mengendalikan, usabha
anggota organisasi dan proses mem@pan sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuanuan organisasi yang sudah
ditetapkan.

2) Terry : manajemen adalah proses tertentu yang tertentu yang
terdiri dari kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakan sumberdaya manusia dan sumber disyartuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Jika dilihat dari pengertian paling mendasar dari organisasi,
maka dapat dikatakan bahwa untuk menjalankan suatu organisasi,
apapun bentuk organisasi tersebut dibutuhkan manajemen.

Dalam artian manajemen g@t berpengaruh dalam suatu
perusahaan jika perusahaan itu manajemen nya tidak berjalan dengan
baik maka target produksi tidak tercapai, dan kinerja dari suatu
perusahaan dapat dikatakan berantkan atau tidak berjalan dengan
semestinya.

2. Perhitungan Produktivitas Alat
a. ProduktivitasExcavator

Excavatorberfungsi sebagai alat gali sekaligus memuatkan

tanah dan batubara ke daldomp truckyang akan diangkut. Rumus

dari produktivitasexcavatordapat dihitungebagai berikut:
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g=aqxk

Sumber: Handbook Komatsu, Edition 28

Dimana:

Q = Produktivitas BCM/jam)
o1 = KapasitaBBucket(m?3)

Kk = Bucket Fill Factor

Cm  =Cycle Timgs)
E = Efisiensi Kerja Alat
b. ProduktivitasDump Truck
Dump truckmerupakan alat berat yang digunakan untuk
mengangkut material batubara maup@verburden Rumus
produksidump truckper siklusdapat dihitungsebagai berikut:
N T Np E
Sumber: Nurhakim, 2004

Rumus produksi dump truck pgm dapat dihitung sebagai berikut :

. N o¢mnmno
U

# 4
SumberNurhakim, 2004

Dimana :

Q = Produktivitas per jamBCM/jam)
q = Produksi per siklus (m3)

n = Banyak pengisiabucket

Kb = Kapasitabucket(m3)
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Fb = Bucket Fill Factor
Eff = Efisiensi Kerja Alat
Cta = Cycle Time (menit)
Sf = Swell Factor

3. Match Factor ( Keserasian Kerja Alat Berat)

Match factor merupakan faktor yang digunakan dalam
menentukan tingkat keserasian kerja alatat berat yang dioperasikan
dalam kegiatan penambangaexdavator dan dump truck Untuk
menentukan nilamatch factortersebut, maka dapat digunakan rumus
seperti dibawabh ini:

U a6 0 e
0 o@d a

Sumber : Partanto Prodjo Sumarto, 1996

Dimana :
MF = Faktor keserasian kerja alat berat
Na =Jumlah alat angkut (unit)
Ctm = Cycle timealat muat (menit)
n = Jumlah Pengisianucket
Cta = Cycle timealat angkut (menit)
Nm = Jumlah alat muat (unit)
Bila hasil dari perhitungan didapatkan :
a. MF<1
Berarti persentase kerja dari alat gali tisa&ncapai 1005,

sedangkan persentase kerja dari alat muat dapat mencapai 100 %,
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sehingga terdapat waktu tunggu yang terjadi bagi alat gali untuk
menunggu alat angkut yang belum datang. Pada situasi ini, kinerja
alat gali dapat dioptimalkan dengan melakukemawatanfront
ataupun menyiapkan material yang akan dimuatkan selanjutnya.
Keadaan seperti ini lebih baik dari pada terjadinya waktu tunggu
untuk alat angkut.
b. MF=1
Berarti persentase kinerja kedua alat dapat mencapai 100 %
sehingga tidak ada waktu @gu yang terjadi. Keadaan ini sangat
jarang terjadi langsung dilapangan dalam waktu yang lama.
c. MF>1
Berarti persentase kerja alat angkut kurang 100% sedangkan
persentase kerja alat muat dapat mencapai 100% sehingga adanya
waktu tunggu yang terjadi untukdat angkut. Situasi seperti ini
apabila terjadi 2 antrian alat angkut sangatlah tidak efektif.
4. Teori Antrian
Padatahun1910,seaang ingnyur dari Denmerk berramaA. K.
Erlang menemukandan mengembargkan Teori Antrian. Erlang
mererbitkan bukudergan judul fiSoluion of SomeProblemsin The
Theory of Probabilities of Sgnificance in Automaic Telephone
Exchango SetelahPerang Durmake I, hasilpenelitian Erlang diperluas

penggunaamya antaraain dabm teori antrian(Supranto, 1987).
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Teori antian meryakanteori yang menbahasstudi matematis
dariantrian- antrianataubaris-baristunggu. Barisantrianmerupakanhal
yang biasaterjadi apabda kebutuhan akarsuatu pelayanan telah
melebihi kemampuanpelayanan. Pergambilan keputusanmengenai
jumlah kapastas ini harus dapatitentukan, meskipuntidak dapat
dibuat prediksi yang tepat mengenai kapan unit-unit yang butuh
pelayanan akan datang atau berapa waktu yang diperlukan untuk
menyelenggarakan pedyanan tersebut. Meskipun denkian, teori
antrian juga meryumbangkan informasi yang pening dalam membuat
keputusarmdengancara memperkirkan bderapa karakterigik dari baris
antrian, contohyawaktutunggu rata-rata.

Padaaktivitas penambangan, alat angkut dump trucksering kali
mengalami antrian terutamapada saat kegiatan pemuatan(loading).
Beberapafaktor dapat menjadpenyebabantrian alatangkut dump truck
terjadi baik dari alat gali muat, alat agkut maupun opgator yang
menjalakan dat-alat tesebut.

Saat tingkat permintan untuk sebuah pelyanan melebihi
kapasias yang dapatdilayani, maka antian pun tidak akan bisa
dihindari. Tingkat kedatagan alat argkut untuk dilayani oleh alat gali
muat dantingkat pelayanan yang dilakukan olehalat gali muatuntuk
dapat melayani alat angkut menjadi dua unsr yang kemudan

menentukarpakah antriamkan muiul atau idak
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Sistem antrian meruplean suatukesatuanfasilitas pelayanan
mulai dari prosesawal yaitu pelangganyang akanmenggungan jasa
pelayanan, hinggaproses akhirdimana pelaggantelah mendpatkan
pelayanan.

a. Komponen Utama Sistem Antrian
1) Populasi Masukan
Jumlah populasimasulan dapat terbatasdan dapat tidak
terbatas ukurannya. Ketika jumlahnya sangat besar, populasi
merjadi tak terbatas. Sebaliknya, populasi akan menpgdi
terbatas ketika jumlah sangat sedikit. Hal ini menunjuklan
setigp pelanggan yang datang akan menengaruhi kedatangan
pelanggan lainnya. Tingkat kedatangan dapat diketahui secaa
pasti (deterministic), atau berupa \ariabel ac&k yang distribusi
probebilitasnya diketahui.
2) Distribusi kedatangan
Menggambakan jumlah kedatangan persatuan
waktu dalam periode tetentu @da urutan waktu yang
berbeda.
3) Disiplin Pelayanan
a) FCFS First Come, First Servegd
Dimana pelanggan pertama yat@iang adalah
yang pertama akan dilayani.

b) LCFS (ast Come, First Served
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Pelanggan yang terakhir masuk yang akan dilayani.
¢) SIRO Gervice In Random Ordger

Pelayanan dengan uruteandom(acak).

d) PS Priority Service
Pelayanan berdasarkproritas.
4) Fasilitas Pelayanan
Menurut Heizer dan Reinder, (2002) dalam M.Rizki
Mufty (2018:21) Fasilitas pelayanan dari jumlah pelanggan
dan pelayan yang tersedia adalah sebagai berikut:
a) Single Channel Single Phase (Satu Antrian Satu
Pelaya@an), yaitu struktur antrian yang terdiri atas pelayanan

tunggal dengan satu jalur antri@ambar B.

000 — =

Sumber:Heizer dan Render, 2002
Gambar 13. Sinde Channel Single Phase

b) Single Channel Multiple Phase (Satu Antrian Beberapa
Pelayanan Seri), yaitu struktur antrian yang terdiri dari
beberapa pelayanan yang tersusun secara seri dengan satu

jalur antriandapat dilihat pada @nbar 4.
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- 000- B30 - =

Sumber:Heizer dan Render, 2002
Gambar 14. Sinde Channel Multiple Phase

c) Multiple Channel Single Phase (Satu Antrian Beberapa
Pelayanan), yaitu struktur antrian yang terdiri dari beberapa
pelayanan yang tersusun secara paralel dengan satu jalur

antriandapat dilihappada Gambar 15.

Tahap |
Kedatangan ...—E Keluar
Tahap 2

Sumber:Heizer dan Render, 2002
Gambar 15. Multiple Chanrel Single Phase

d) Multiple Channel Multiple Phase (Satu Antrian Beberapa
Pelayanan Seri), yaitu struktur antrian yang terdiri dari
beberapa pelayanan seri dari yang tersusun secara paralel

dengan satu jalur antriatapat dilihat pad&ambarl6.
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Keluar

. . . -I: Tahap | . _[
Tahap 2

Sumber:Heizer daRender, 2002
Gambar 16. Multiple Chanrel Multiple Phase

5) Distribusi Pelayanan
Tingkatan distribusi pada tiap tahapan yang dapat
dilayani per satuan waktu. Distribusi terdiri atas:
a) Banyak alat angkut yang dapat dilayani per satuan waktu.
b) Lama tiap alatingkut dapat dilayani.
6) Kapasistas Pelayanan
Jumlah kapasitas dalam sistem pelayanan yang
digunakan untuk mengatasi antrian. Kapasitas ini dapat
digunakan untuk mengetahui jumlah alat angkut maksimum
yang diperkenankan untuk ada dalam sistem.
b. Penentuan Tingkat Pelayanan dan Tahap Pelayanan
Satu siklus dalam putaran dibagi menjadi 4 tahap pada teori
antrian. Tiap tahap memiliki tingkat pelayanan dan jumlah rdesg
truck yang bervariasi. Tahapan pada pelayanan truk adalah sebagai
berikut:
1) Pehyanan pemuatan material pddaading Pointatau alat gali

muat (n1).
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2) Pelayanardump truckbermuatan yaitu pelayanan pengangkutan
dariLoading Pointmenuju kedisposal aregn2).
3) Pelayanan penumpahan matediadisposal aregn3).
4) Pelayanamlump truckkosong yaitu pelayanan pengangkutan dari
disposal arekembali keLoading Point(n4).
Tiap tahapan pada pelayandamp truck tersebut terdapat
tingkat pelayanadump truckyang berbeda. Jumlah ritasiemptruck

yang dilayani pada setiap tahapan dagiatri dengan persamaan

berikut:
p e oA
t Bin ot AT EO
4 ARk
SumberOlaleye dan Adagbonyin, 2011
Keterangan:

K = Jumlah unit truk yang mampu dilayani pada setiap tahapan dalam
satu jam (dump truck/jam)

T .= Waktu edar truk pada tiap tal@gdayanan (menit)
. Probabilitas Keadaan Antrian

Semakin banyallump truckyang digunakan maka akan semakin
banyak jumlah kemungkinan antrian yang terjadi. Nilai probabilitas
didapat setelah menghitung nilai koefisien antrian pada setiap tingkat
pelayanan.

Untuk menentukan kemungkinan jumlah antrian putaran pada

waktu tertentu maka digunakan persamaan berikut:
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Jumlah Kemungkinan Antriar 5 '2
Sumber: Olaleye dan Adagbonyin, 2011

Keterangan:

K = Jumlah unit truk dalam sistem antri@mit)

M = Jumlah tahapan dalam sistem

Untuk menentukan nilai koefisien dari probabilitas pada setiap

tingkat pelayanan maka digunakan persamaan:

Koefisien P(n1,n2,n..¥

Sumber: Olaleye daAdagbonyin, 2011

Keterangan:
K = Jumlah unit truk dalam sistem antrian (unit dump truck)
p = Jumlah unit truk yang mampu dilayani pada setiap tahapan dalam
1 jam (dump truck/jam)
n = Jumlah unit truk pada tahapan pelayanan (unit)
Untuk menentukan nilai probabilitas yang didapat dari nilai

koefisien pada setiap tingkat pelayanan maka digunakan persamaan:

P (n1,n2,n3,n4) =
SumberOlaleye damAdagbonyin, 2011
. Jumlah RataataDump truckyang Menunggu
Perhitungan ini digunakan untuk menghitung jumlah-rata
dump truckyang menunggu dalam antrian pada tahap 1 (Lgl) dan
tahap 3 (Lg3). Dalam sistem antrian putaran ini, jumlahkretdump

truck dihitung dengan ketentuan sebagai berikut:
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1) Lgl adalah jumlah rateata dump truckyang menunggu untuk
dimuati alat gali muatehgan ketentuan n1>1. Ratta dump
truckyang menunggu dimuati dalam satu ritase yaitu:

N p BO0OHpg ¢ BOHpo
SumberOlaleye dan Adagbonyin, 2011

2) Lg3 adalah jumlah rateata dump truckyang menunggu untuk
menumpahkan muatati disposal areadengan ketentuan n3>1.
Ratarata dump truck yang menunggu untuk menumpahkan
muatan dalam satu ritase yaitu:

, 8 p BOH o ¢ ¢ BoH oo

SumberOlaleye dan Adagbonyin, 2011

e. Waktu TungguDump truckdalam Antrian
Untuk menghitung waktu tunggdump truck dalam antrian
perlu dihitung terlebih dahulu tingkat kesibukan pelayan dan jumlah
dump truckyang dapat terlayani pada tahapan tertentu. Adapun
persamaan untuk menghitung tiagkesibukan yaitu:
SE p BOOH Em

SumberOlaleye dan Adagbonyin, 2011

Keterangan:
di = Tingkat kesibukan Pel ayan (
x P = Penjumlahan probabilitas pada

Adapun persamaan untuk menghitung jundamp truck
yang dapat terlayani pada tahapan pelayanan terteitim satu jam

yaitu:
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JE SE (E
SumberOlaleye dan Adagbonyin, 2011
Keterangan:
d =Jumlahdump truckyang dapat terlayani pada tahapan
tertentu dalam satu jam (unit)
d i = Tingkat kesibukan alat gali muat (%)
pi = Tingkat pelayanan (unit/jam)
Adapun persamaan untuk menghitung rata waktu tunggu

dump truckdalam antrian yaitu:

Sumber: Olaleye dan Adagbonyin, 2011
Keterangan:
Wq(1,3)= Waktu tunggu rataata dump truckdalam antrian tahap
1 dan tahap 3 dalamritase (jam)
Lq(1,3) = Jumlah rataata dump truckyang menunggu pada tahap
1 dan tahap 3 dalam 1 jam
d ( 1= Jamlahdump truckyang dapat terlayani pada tahap 1 dan
tahap 3 dalam satu jam
. Waktu Edar dan Tingkat Kedatangan Dump Truck
Perhitungan wak edar dan tingkat kedatangaump truck
digunakan untuk menghitung jumlah ritademp truckyang dapat

dilayani oleh alat gali muat dadump truckyang menumpahkan
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overburdendi disposal area Adapun persamaan untuk menghitung
waktu edadump truckdengan antrian dan tanpa antrian yaitu:
#4A — — — — 7Np 7Np
SumberOlaleye dan Adagbonyin, 2011

Keterangan:

CTa =Waktu edar dengan antrian (jam)

Wql =Waktu tunggu rataatadump truckpada tahap 1 (jam)

WQq3 = Waktu tunggu rateatadump truckpada tahap 3 (jam)

¢ 1 =Jumlahdump truckyang dapat dilayani pada tahapdurhp
truck/jam)

¢ 2 =Jumlahdump truckyang dapat dilayani pada tahapd2rhp
truck/jam)

¢ 3 =Jumlahdump truckyang dapat dilayani pada tahapd8rhp
truck/jam)

¢ 4 =Jumlahdump truckyang dapat dilayani pada tahapddithp
truck/jam)

. Tingkat Kedatangan Pelanggan
Tingkat kedatangan pelanggan menunjukkan -natiza

kedatangan pelanggan perjamnya untuk dilayani oleh pelayanan

sistem. Tingkat kedatangan setiap pelanggan perjamnya dapat di

analisa dengan rumus berikut:

o= 1 =



45

Berdasarkan analisa simulasi teori antrian dapat dilihat tingkat
pelayananperjamnya, hal ini sangat membantu untuk mengetahui
jumlah ideal pelanggan yang mampu untuk di layani oleh sistem

pelayanan perjamnya dengan analisa sebagai berikut:

N =—

C. Penelitian yang Relevan

1.

Kajian Teknis Produktivitas Alat GaMuat (Excavatoj dan Alat
Angkut ©ump Truck pada Pengupasan Tanah Penutup Bulan
September 2013 di Pit Bangko Barat PT. Bukit Asam (Persero) Tbk
UPTE. Riki Rizky llah. (2014). Tujuan Penelitian ini adalah untuk
meningkatkan waktu kerja efektif dan meningkatkegtercapaian
produksi dari target produksi, dan dengan keserasian kerja alat. Subjek
Penelitiannya yaitu alat gafhuat e€xcavatoy dan alat angkutdump
truck) pada pengupasan tanah penutup bulan September 2pt3di
banko barat PT. Bukit Asam (perserbbk. Metode Penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian
ini mengguna&n data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif atau dapat
dikuantitatifkan.

Faktor Pengaruh yang mempengaruhi ketidak serasian antara
alat angkut dan alat muat menyebabkan tidak optimalnya efektifitas dan

efisiensi kerja darexcavatordan dump trucksehingya ketercapaian
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produksi tidak maksimal. Hasil Penelitiannya ygmertama setelah
dilakukannya upaya optimasi dengan cara meningkatkan efisiensi kerja,
ketercapaian produksi mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu
872.080,59 BCM (121,12%) atau dengeelisih 152.080,59 BCM dari
target produksi bulan September 20d8dug Tingkat keserasian kerja
excavatodandump trucldalam proses pengupasan tanah penutup pada
Pit 3 Barat Tambang Banko Barat dari pengamatan di lapangan antara
6 unit excavatorCatrpillar 385 yang dikombinasikan dengan 30 unit
dump truckCaterpillar HD 773E diperoleh angka keserasian kerja
sebesar 1,02. Dengan angka keserasian kerja yang lebih dari satu (MF
> 1) dari semua kombinasxcavator dan dump truck tersebut,
akibatnya didpangan ditemukan waktu tunggu armp truck Waktu

tunggudump truckadalah sebesar 0,255 menit (15,30 detik).

Kajian Sistem Kerja Alat Muat Dan Alat Angkut Pada Pengupasan
Overburden Dengan Penerapan Metode AntrigdiDiaman Tambang

Air Laya Pt.Bukt Asam (Pesero), Tbk. Dwi Rahmi Elvionita, Dedi
Yulhendra, S.T,MT, Yoszi Mingsi Anaperta, S.T, MT. (2018). Tujuan
penelitian ini adalah untuk pencapaian produksi batubara tiap bulannya
yang telah di tentukan oleh perusahaan PT. Bukit Asam (persero), Tbk.
Subjek penelitiannya adalah alat gali muat dan alat angkut yang bekerja
pada pengupasaverburdendi Pit Taman PT. Bukit Asam (Persero),
Tbk. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian langsung

dengan ikut terlibat dalam kegiatan produksi.
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Faktor ketidaktercapaiannya produksi disebabkan oleh
keserasian kerja alat angkut dan alat gali muat yang masih belum serasi.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah Produktivitas alat angkut dan
alat muat untuk pengupasan overburden pada bulan Novéeiber
adalah pada fleet 1 produktivitas komatsu PC 1250 adalah 473,87
BCM/jam dan produktivitas komatsu HD 785 adalah 109,34 BCM/jam.
Pada fleet 2 produktivitas komatsu PC 2aQ0@dalah 703,50 BCM/jam
dan produktivitas komatsu HD 785 adalah 174,23 BCM/fgadla fleet
3 produktivitas komatsu PC 20@0 adalah 730,64 BCM/jam dan
produktivitas komatsu HD 785 adalah186,15 BCM/jam, pada Bulan
November komposisi alat yang tersedia Fleet 1 yaitu 1 alat muat dan 6
alat angkut, Fleet yaitu 1 alat muat dan 6 alat andieet 3 yaitu 1 alat
muat dan 6 alat angkut. Berdasarkan perhitungan nilai MF di peroleh
nilai MF > 1.

Analisis Kebutuhan Alat Muat dan Alat Angkut Pada Kegiatan
Penambanga®oil di Area 242 Dengan Penerapan Metoda Antrian
Untuk Memenuhi Target Produk€lay 3000 Ton/hari di. Padeni
Herlita, Murad. (2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
jumlah alat gali muat dan alat angkut yang pas untuk pencapaian
produksi clay yang telah di tentukan oleh perusahaan PT. Semen
Padang. Subjek penelitianngdalah alat gali muat dan alat angkut yang

bekerja pada penambangan batubara di Area 242 PT. Semen Padang.
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Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian langsung dengan
ikut terlibat dalam kegiatan produksi.

Faktor yang mempengaruhi produktivitasi@th keserasian alat
muat alat angkut yang kurang ideal. Adapun hasil yang di dapat dari
penelitian ini i1alah Kebutuhan alat mekanis pada aktivitas
penambangan soil di lokasi 242 PT. Semen Padang dengan 1 unit
Excavator Type Kobelco SK200 adalah 1.322d/tltari dan 13 unit
dump truck adalah 1.308,5 ton/hari, Keserasian alat saat ini adalah 1.3,
yang artinya faktor kerja alat muat 100% dan faktor kerja alat angkut
kurang dari 100% atau kemampuan alat muat lebih besar dari
kemampuan alat angkut, akibatnyakivatunggu alat angkut besar di
artikan truk mengantri, Untuk mendapatkan keserasian alat MF=1 perlu
dilakukan perbaikan komposisi alat sehingga 1 fleet membutuhkan 13
Unit truck Hino 500 FM 260 TI.

Optimasi Alat Gali Muat Dan Alat Angkut Terhadap Prodiatubara
Dengan Metode Kapasitas Produksi Dan Metode Teori Antrian Pada Pit
Taman Periode Oktober 2016 Unit Pertambangan Tanjung Enim Pt.
Bukit Asam (Persero) Tbk. Alifa, Mulya Gusman, Heri Prabowo.
(2016). Tujuan penelitian ini adalah untuk pengoptimgbaoduksi
batubara tiap bulannya guna mencapai target produksi yang telah di
tentukan oleh perusahaan PT. Bukit Asam (persero),Tbk. Subjek
penelitiannya adalah alat gali muat dan alat angkut yang bekerja pada

penambangan batubara di Pit Taman PT. BukéniAgPersero), Tbk.
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Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian terapan.
Metode penelitian terapan adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan peneperaamuan
yang berkenaan dengan aplikasi dan seskamsepkonsep teeoritis
tertentu.

Faktor ketidaktercapaiannya produksi disebabkan oleh jumlah
alat angkut dan alat gali muat yang masih belum memadai. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah Nilai ProduktivitigcavatorPC 400
(Ex 257) darDump trucksecara berurutan adalah 200.37 ton/jam dan
195.79 ton/jam. Sedangkan nilai produktivitas PC 400 (Ex 253) dan
dump trucksecara berurutan adalah 184.01 ton/jam dan 180.03 ton/jam,
Pada Bulan Oktober 2016 nilai keserasian R 400 (Ex 257) dan PC
400 (Ex253) dengan maskmgasing dump truck secara berurutan
adalah 1.21 dan 1.10, berdasarkan metode kapasitas produksi PC 400
(Ex 257) membutuhkan 5 unit alat angkut, sedangkan untuk PC 400 (Ex
253) membutuhkan 6 uni alat angkBerdasarkan metode teori antrian
PC 400 (Ex 257) membutuhkan 5 unit alat angkut, sedankan untuk PC
400 (Ex 253) membutuhkan 6 unit alat angkut.

Analisis Manajemen Fleet Pada Kegiatan Produksi Batu Andesit Dalam
Penerapan Metode Antrian di PT. Koto AlaSejahtera, Kabupaten
Lima puluh Kota. Yuliana Safitri. (2018). Tujuan Penelitian ini adalah
untuk meningkatkan produksi kerja alat muat dan alat angkutimada

penambangan batu andesit di PT. Koto Alam Sejahtera, dengan subjek
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penelitian alat muat dealat angkut. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian langsung dengan ikut terlibat dalam kegiatan
produksi, faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah kondisi jalan
yang belum memenuhi standar dan keserasian alat muat alat angkut
yang kurag ideal.

Alasan dilakukan Penelitian ini untuk meningkatkan produksi
dengan memanajemen fleet dengan menngunakan metode antrian. Hasil
Penelitian ini di dapatkan bahwa produktivitas alat gali muat sebesar
232,61 ton/jam dan alat angkut sebesar 47,3 ton/geengan waktu
tunggu efektif sebesar 1,4 menit dan tingkat keserasian antara 1 unit alat
gali muat dan 5 unit alat angkut sebesar 1,13 yang menunjukkan bahwa
MF>1. Maka dari hasil yang di dapatkan dari perhitungan
menggunakan metode antrian perlu dikunayg jumlahdump truck
yang digunakan menjadi 4 unit untuk meningkatkan produktivitas alat
guna mencapai target produksi yang diinginkan.

Optimasi ProduksiDump truck Volvo FM 440 dengan Metode
Kapasitas Produksi dan Teori Antrian di Lokasi Pertambangan
Batubara. Alloysius Vendhi Prasmoro. (2014). Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh jumtaick yang optimum
dengan waktu antriamuck yang paling minimum dan menghindari alat
muat menunggu kedatangdomp truck,subjek penelitian ini adah
dump truckvolvo FM 440. Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode analisis yaitu menganalisis data yang telah
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dikumpulkan baik itu data primer dan sekunder, dengan faktor pengaruh
tidak tercapainya target produksi adalah |seam mekanis yang tidak
efisien sehingga terjadinya antritnuck karena alat muat menunggu
kedatangamaump truck.

Alasan dilakukan Penelitian adalah untuk mengoptimasi
produksi alat muadump truckdengan menggunakan metode kapasitas
produksi dan teorantrian, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan dari hasil penelitian, maka di peroleh hasil
penelitian bahwa jumlaldumptruck yang dibutuhkan berdasarkan
kapasitas produksi adalah 30 unit sedangkan berdasarkan teori antrian
adaldn 20 unit.

Optimalisasi Produktivitas Alat Muat dan Alat Angkut Dalam
Mencapai Target Produksi pada PT Semen Bosawa Kabupaten Maros,
Provinsi Sulawesi Selatan. Arif Nurasito. (2013). Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui roduktivitas dan fakédtor yang
mempengaruhi produktivitas dari alat muat & alat angkut agar tercapai
target produksi. Subjek Penelitian adalahl emitavatorbackhoeat

390 D dan 3 unidump truckterexTR60. Metode Penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Fakt®engaruh yaitu kondisi
jalan hauling yang memiliki medan mendaki dan berkelaok,
antrian di areastockpile keserasian alat muat dan alat angkut yang

kurang ideal dan pola pemuatan.
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Alasan dilakukan Penelitian untuk meningkatkan produktivitas
alat mwat dan alat angkut dalam mencapai target produksi. Hasil
Penelitiannya vyaitu target produksi yang tidak tercapai sebesar
9.167,671 ton/hari dimana target produksi adalah 10.000 ton/hari,
perlunya pelebaran jalan selebar 6 meter agar dapat bekerja secara
optimal, perubahan pola pemuatan dasitomloadingke doubelback
up, hasilblasting harus menghasilkan material yang mudah diolah
crusheragar alat angkut tidak bertumpuk di astackpiledan dapat
bekerja secara optimal.

Analisa Kemampuan Kerja Alat AngkuJntuk Mencapai Target
ProduksiOverburden240.000 BCM per bulan di Site Project Darmo
PT Umila Nitra Tanjung Enim Sumatera Selatan. Hariz Subban. (2015).
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui kemampuan alat angkit untu
melakukan kegiatan produksi pada proses pengupasan lapisan tanah
penutup $trippingoverburdenp Menganalisa metode atau system yang
digunakan pada prosssppingoverburdenMengevaluasi faktefaktor

yang mempengaruhi produksi dari alat angkut padapnesngambilan
lapisan tanah penutupt(ipping overburden Memberikan solusi serta
saran improvement yang dapat dilakukan perusahaan untuk
meningkatkan ketercapaian produksi alat angkuitdprojectDarmo

PT Ulima Nitra, dengan subjek penelitian yaaiat angkut yang

beroperasi dsiteprojectDarmo PT. Ulima Nitra.
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Metode Penelitian yang digunakan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan
bersifat kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan. Faktor yang
mempengaruhi produksi dari alat angkut pada proses pengambilan
lapisan tanah penutupt(ippingoverburdensehingga peralatan gkut

tidak efisien.

Hasil Penelitiannya yaitu untuk mencapai target produksi
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi y@ettiama waktu
kerja efektif sebelum perbaikan untuk alat gmatliatExcavatorBackhoe
Komatsu PC400 dan PC300 sebesar 15,44 jamAlat angkut Scania
P380 sebesar 15,77 jam/hari, dan alat angkut lveco sebesar 15,77
jam/hari. Kedug tingkat kesediaan alat dan penggunaan alat
Peningkatan Kondisi Mekanis Alat dapat dilakukan dengan
memperhatikan ketersediaan suku cadang dari peylatendigunakan,
perbaikan kondisi jalan, dan memaksimalkamoupinspectodi front
tambang dan alat dapat dilakukan dengan menghilangkan kebiasaan
operator dadriver untuk memulai kerja lebih awal, dan meminimalkan
cepatnya operator untuk berhesgbelum waktu istirahat karena dapat
memperbesar waktstanbyalat. Ketiga metode pemuatan untuk dapat
menerapkan metode pemuatan dua arah ini maka diperlukan area

pemuatan yang cukup lebar.
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Studi Perbandingan Antara Modéhtch Factordengan Model Antria
untuk Pengambilan Keputusan dalam Pemilihan Alat Gali dan Alat
Angkut Penambangan Batubara PT Bukit Asam, Tanjung Enim.
Farisyah Melladia Utamidari. (2017). Tujuan Penelitian ini adalah
untuk meningkatkan waktu kerja efektif dari addét mekanis dengan
cara melakukan penilaian terhadap kemampuan produksi alat mekanis
dari masing masing rangkaian kerja yang telah ditetapkan dalam
rangka untuk pengambilan keputusan dalam pemilihan alat gali muat
dan alat angkut serta memenuhi sasaran produksi yangn#iamgi
Meningkatkan hasil produksi agar dapat mecapai produksi yang
maksimal dan Mengetahui kelebihan dan kelemahan dari model
matchfactordengan model antrian, dengan subjek penelitian adalah
Alat gali muat dan alat angkut penambangan batubara PT Bukit,Asa
Tanjung Enim.

Metode Penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Penelitian ini menggunakata deang dikumpulkan
bersifat kuantitatif atau dapat dikuantitatitkan. Faktor yang
mempengaruhi Pengambilan keputusan dalam pemilihan alat gali dan
alat angkut penambangan dengan membandingkath factodengan

model antrian.
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Hasil Penelitian yaitiRitaseyang didapatkan untuk produksi
batubara pada alat gatiuat Caterpillar 345D yaitu Btasejam. Dan
keserasian kerja alat gathuat dan alat angkut yang didapatkan yaitu
MF > 1 atau MF = 1,25. Penentuan tingkat pelayanan yang didapatkan
dari perhi ungan teor.i antrian yaitu untu
€ 2 =dunipuck j am, €3 = 43 dlumptpuckbm.uck, ¢4
Ratarata jumlahdumptruckyang menunggu dalam antrian untuk
dumptrucksaat dilakukan pengisian atau loading yaitu didepat2
dumptruck sedangkan rateata dumptruck yang menunggu untuk
melakukan dumping didumphopperdidapatkan 0,ldumptruckatau
tidak ada dumptruck yang menunggu didumphopper Dengan
menggunakan teori antrian kita dapat mengetahui waktu tunggu dari
dumptuck, jumlahdumptruckyang dapat dilayani olelbackhoe rata
rata jumlandumptruckyang menunggu pada sé@@dingmaupun pada
saatdumping Pada modehatchfactorkita dapat mengetahui produksi
dari alat galimuat dan alat angkut dan keserasian yangpdidantuk
mencapai angka 1. Pemilihan alat gali mhatkhoeCat 345D dan alat
angkutdumptruckScania P420CB di banko barat pit 3 timur sudah
tepat.

Optimasi Kemampuan Produksi Alat Berat Dalam Rangka
Produktivitas Dan Keberlanjutan Bisnis Pertambangdntzaa: Studi
Kasus Area Pertambangan Kalimantan Timur. Alloysius Vendhi

Prasmoro, Sawarni Hasibuan. (2015). Tujuan penelitian ini adalah
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menentukan perencanaan kebutubdamp truckyang optimal pada
penambangan batubara di PT. RML Jobiste KTD, menenfuiauksi
yang optimal pada penambangan batubara di PT. RML Jobiste KTD,
menentukan biaya produksi minimal pada penambangan batubara di PT
RML Jobiste KTD. Subjek penelitiannya adalah alat gali muat dan alat
angkut yang bekerja pada penambangan batubaztodel penelitian
yang digunakan adalah penelitian langsung dengan ikut terlibat dalam
kegiatan produksi.

Faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah kinerja alat
yang belum optimal dalam pengoperasiannya. Adapun hasil yang di
dapat dari penelitian inialah Perencanaan kebutuhan juméiimp
truck yang optimal untuk pemindahan material overburdenberdasarkan
metode match factor untuk excavator adalah sebanyak 25 unit,
berdasarkan metode antrian untuk masnaging excavator diperlukan
26 unit, sementaraetigan metode linear programming untuk masing
masing excavator sebanyak 26 unit. Dengan demikian apabila dengan
aktual unit sebelumnya yang digunakan 27 unit maka dapat dilakukan
efisiensi sebanyak-2 unit DT yang dapat dialokasikan ke area kerja
lain, Praluksi yang optimal untuk pemindahan mateoarburden
berdasarkan metode match factor adalah 1.166 BCM/Jam, dengan
metode antrian adalah 1.208 BCM/Jam, dan berdasarkan metode linear
programming adalah 1.208 BCM/Jam, produksi optimal dengan metode

antrian dan metode linear programming dengan 1.208 BCM/Jam yang
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paling sesuai dengan target produksi yaitu 1.200 BCM/Jam, dan biaya
produksi yang efisien untuk pemindahan mater@terburden
berdasarkan metodematch factor adalah 0.919 USD/BCM,
berdasarkan metle antrian adalah 0.909 USD/BCM, dan metode linear
programming adalah 0.909 USD/BCM. Dengan demikian biaya
produksi yang efisien dengan metode linear programming dengan 0.909
USD/BCM masih di bawah dengan target biaya produksi yaitu 0.933
USD/BCM.

Berdasarkan dari beberapa jurnal di atas maka didapatkan
kesimpulan dengan keterkaitan permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini bahwa faktor pengaruh tidak tercapainya target produksi
adalah rendahnya waktu kerja efektif dan kinerja peralatan nsekang
tidak efisien sehingga terjadiny&etidakserasian kerja alayang
menyebakanalat muat menunggu kedatangaat angkut untuk
meningkatkan produksi kerja alat muat dan alat angkut padd
penambangan perlu adanya evaluasi terhadap waktu kegjd afaet dan
manajemen fleetnya guna meningkatkan kegiatan produksinya.

Peningkat waktu kerja efektif dari alatat mekanis dengan cara
melakukan penilaian terhadap kemampuan produksi alat mekanis dari
masingmasing rangkaian kerja yang telah ditetapétalam rangka untuk
pengambilan keputusan dalam pemilihan alat gali muat dan alat angkut

serta memenuhi sasaran produksi yang diinginkan, meningkatkan hasil
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produksi agar dapat mencapai produksi yang maksimal dan mengetahui
kelebihan dan kelemahan dari nebchatchfactor dengan model antrian.
Menggunakan teori antrian kita dapat mengetahui waktu tunggu
dari dumptruck, jumlahdumptruck yang dapat dilayani oleh alat muat,
ratarata jumlahdumptruck yang menunggu pada sdaading maupun

pada saadumpingdi disposal area



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan kegiatan penelitian, jenis penelitian yang dipakai
termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatiénurut Sugiono (2008 : 14)
met ode penelitian kuantitatif adal ah
pada filsafat positifme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu. Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan bersifat
kuantitatf atau dapat dikuantitatifkan.

Berdasarkan jenis penggunaannya, penelitian ini termasuk dalam
metode penelitian teraparapplied research Penelitian terapan yaitu
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan
suatu tujuan praktifPenelitian terapan berkepentingan dengan penemuan
penemuan yang berkenaan dengan aplikasi dan suatu Karsgp teoritis
tertentu.

B. Tahap Penelitian
1. Studi literatur
Mempelajari teorteori yang berhubungan dengan materi yang
akan dibahas di lapangan ledei bukubuku, laporan penelitian
sebelumnya dan literatur dari internet mengenai produktivitas,
keserasian alat gali muat dan angkut dalam upaya pencapaian target

produksi batubara. Dengan melakukan studi literatur seperti itu, penulis
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akan lebih mudaluntuk mengaplikasikan teeteori yang diperoleh
selama kuliah dengan keadaan aktual di lapangan.
. Penelitian langsung di Lapangan

Penulis melakukan penelitian di lapangan meliputi pemantauan
ke lapangan bersama karyawan Bdra Batin Pratamagbagai tahapan
awal (orientasi) dengan mengumpulkan data seperti dala time
hambatan yang terjadi, spesifikasi alat, dan dokumentasi lainnya
dilapangan. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah awal bagi penulis
untuk menentukan objedbjek yang diteti. Selain itu, juga sebagai
pengambilan data primer.
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan setelah mempelajari literature dan
orientasi lapangan. Data yang diambil berupa data primer dan data
sekunder. Untuk data primer diambil langsung di lapangedangkan
untuk data sekunder diperoleh dari literatur perusahaan, jurnal, dan
laporanlaporan sebelumnya.
. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data secara langsung di lapangan dengan analisis
secara teoritis empiris yanglisajikan dalam bentuk tabetlan
perhitungan penyelesaian.
. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan diperoleh dari hasil pembahasan. Sedangkan saran

yang disampaikan berdasarkan kekurangan yang ada dalam kegiatan
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penelitian, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau ide
sebagai pedomamtuk penelitian selanjutnya.
C. Kerangka Penelitian
Adapun diagram alir yang penulis gambarkan untuk mempermudah

dalam proses pemecahan masalah penelitian terdapaGpadzar 17.

)

v v
[ Observasi J [ Studi Literatur ]
[ ]
v
[ Pengumpulan ]
v
v v
Primer f Sekunder: \
1. Cycle timealat mekanis 1. Literatur terkait
2. Hambatan yang terjadi di 2. Data curah hujan PT. Bara
lapangan Batin Pratama
3. Waktu kerja efektif 3. Spesifikasi Alat
v T
Pengolahan
v
{ Analisa Data
v
v v
[ Teoritis ] [ Perbaikan ]
v
[ Kesimpulan dan ]
v

[ Selesai ]

Gambar 27. Diagram Alir Penelitia
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D. Jadwal Penelitian

Kegiatan penelitianbertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman nyata di lapangan tentang teknis perencaedaksanaan dan
pekerjaan penamambangan dalam rangka melengkapi pengetahuan teori
yang didapat dibangku perkuliahan.

Adapun kegiatan yang dilakukan selgpeaelitiandi PT. Bara Batin
Pratama yaitu dari tanggaB Maret 2019 s/d tanggall7 Mei 2019 yang
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Jadwal Kegiatan éhelitian
Waktu Pelaksanaan Minggu K
No | Kegiatan 112|3|4|5|6 |7 |8

1 | Orientasi Lapangan

2 | Pengumpulan Referendan
Data

3 | Pengolahan Data

4 | Konsultasidan Bimbingan

5 | Penyusunan, Presentasi dan
Pengumpulan Laporan




BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Data Hasil
1. Waktu Edar (Cycle Time)

Menurut Darmansyah Nabar (1998: 68), waktu écgcle time)
adalah waktu yang diperlukan alat berat untuk menyelesaikan suatu
proses geikan, mulai dari gerakan awal hingga akhir dan kembali ke
awal. Dari hasil pengamatan di lapangan waktu edarrastayang
diperoleh untuk alat muat dan alat angkut dapat dilihat padal9 Dan
Tabel 10.

a. Waktu Edar Alat MuaExcavatorKomatsu PC 400 LC

Tabel 9. Waktu Edar Alat MuaExcavatorKomatsu PC 400 LQ

Lampiran A)
Digging | Swingload | Loading Swing Cycle time
(9 (9) (9 empty(s) (s)
6,99 4,99 4,11 4,97 21,06

b. Waktu Edar Alat AngkuDump TruckNissan CWM 330PS

Tabel 10. Waktu Edar Alat AngkuDump TruckNissan CWM

330PS(Lampiran B)

Manuver| Loading| Hauling | Manuver| Dumping| Return| Cycle
Loading (m) Isi (m) | Dumping (m) (m) time
(m) (m) (m)
0,40 0,83 1,11 0,24 0,43 1,04 | 4,05
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2. Pengamatan Waktu Kerja

Waktu kerja terjadwal adalah waktu yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penambangan yang meliputi penggalian, pemuatan,
dan pengangkutan seswd@ngan jadwal yang ditetapkan. Sedangkan
waktu kerja efektif yaitu waktu kerja sesungguhnya merupakan waktu
yang benabenar dipakai operator dan alatnya. Semakin kecil selisih
antara waktu kerja dijadwalkan dengan waktu kerja efektif semakin
baik, baik da segi operator maupun produksi yang dihasilkan.

Dalam kegiatan penambangan di B&ra Batin Pratamaaktu
kerja yang dijadwalkan tidak sesuai dengan kenyataalapdingan
dikarenakan oleh hambatiambatan yang menjadi kendala sehingga
waktu kerja tidalefektif dalam melakukan pekerjaan. Waktu kerja yang
dijadwalkan perusahaan dapat dilihat padhell.

3. Efisiensi Kerja Alat

Menur ut Partanto Prodjosumarto (

adalah perbandingan antara waktu kerja produktif dengan waktu kerja
yang tersedi a, di nyat akan dal am
mempengaruhi kemampuan produksi dari suatu alat.

Efisiensi kerja dapat dihitung dengan menghitung terlebih
dahulu waktu kerja dengan perincian sebagai berikut:
a. WaktuStandbyS) adalalwaktu alat yang tidak dipakai padahal alat

tidak rusak sedangkan tambang sedang beroperasi.

pers
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b. Waktu Repair (R) adalah waktu yang dipergunakan dnactual
repair, waiting for repair, waiting for part, waktu yang hilang untuk
maintenancerawatanJika waktuuntuk reparasi dilakukan di luar
jam kerja 6n off shiff, maka waktu itu jugdharus dimasukkan
sebagairepair hours Sebab jika tidak dimasukkan maka tidak
didapatkan nilai mechanical availability yang sebenarnya
(ketersediaan alat yang sebenarnya mgpagasi tertentu tidak akan
tercapai).

c. Waktu Kerja Efektif (W) adalah waktu yang beteenar digunakan
alat untuk berproduksi sampai akhir operasi

Waktu kerja efektif, janmepair alat dan janstandbyalat gali
muat dan alat angkut dapat dilihat dal@abel berikut:
Tabel 11. Jam Kerja Alat Gali MuaExcavatorKomatsu PC 400
LC-7 pada bula\pril 2019 di PT.Bara Batin Pratama
Jenis Alat| Waktu Waktu Waktu Waktu
Repair Standby | Tersedia | Kerja (W)

(R) (S) Jam/Bulan| Jam/Bulan
Jam/Bulan| Jam/Bulan

Excavator
Komatsu
PC 400
LC-7

5 84,45 296 206,55
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Tabel 12. Jam Kerja Alat AngkuDump TruckNissan CWM 330PS

pada bulapril 2019 di PT.Bara Batin Pratama

Jenis Alat| Waktu Waktu Waktu Waktu

Repair Standby | Tersedia | Kerja (W)
(R) (S) Jam/Bulan| Jam/Bulan

JamBulan | Jam/Bulan

Dump

Truck

Nissan 5 74,45 296 216,55

CWM

330PS

4. Jumlah Alat Muat dan Angkut yang Bekerja di Lapangan
Pada kegiatapenambangadi Pit 1 PT.Bara BatinPratamaalat
mekanis yang digunakan adathhbnit ExcavatorKomatsu PC 400 LC
7 melayani3 unit Dump TruckNissan CWM 330P8ntuk operasional
pengupasaroverburdendan 1 unitExcavator Komatsu PC 300 LC
melayani 1 Dump TruckNissan CWM 330 PSintuk operasinal
penambangan batubara.
B. Pembahasan
1. Perhitungan Efisiensi Kerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut
a. ExcavatorKomatsu PC 400 LG Melayani Dump TruckNissan
CWM 330PS
1) Mechanical Avaibilit MA)
Waktu Kerja (W)= 206,55 jam

Waktu Repair (RF 5 jam

.
! Y p Tt
-1 ST[Ahp,LEAAI,,pT[tP[
rmpEAIVEAI
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¢ mp EAT
CppEAI

MA =0,97=97%

p T

2) Physical Avaibility(PA)
Waktu Kerja (W)= 206,55 jam
Waktu Repair (R¥ 5 jam

Waktu Standby (S¥ 84,45 jam

w Y
0 ¢mip EATI ptt vEAI o
" (o EATVEATymuEAI P
o c wpAIi o

cwE)Aipn

0! Tmwy wyb
3) Use Of Avaibility(UA)
Waktu Kerja (W)= 206,55 jam

Waktu Standby (S)84,45 jam

5! ® 2§
S — Y p Tt
5 1 VCAnwﬁélA,,pnm
mpEAI gyt VEAI
¢ mhp E Al
I - = Z
5! COBAT p M

51 mxmn xmnb
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4) Effektivitas UtilizationUE) atau Efisiensi Kerja
Waktu Kerja (W)= 206,55 jam
Waktu Repair (R¥ 5 jam

Waktu standby(S) 84,45 jam

%5 @ TR
™ ® v P

Y
mihp E A |
%5 __STREAl g
¢mpuEAIVEAI gttt VEAI
¢mp EAI
0 -_— = 7z
%5 CoBAT p T

%5 Tipw @ wpP
Berdasarkan hasil analisa, didapat faktor ketersediaan alat mekanis
yang menunjukan kesiapan operasi alat mekanis tersebut
b. Dump TruckNissan CWM 330P8ilayani ExavatorKomatsu PC
400 LG7
1) Mechanical AvaibilityMA)
Waktu Kerja (W)= 216,55 jam

Waktu Repair (R¥ 5 jam




2) Physical Avaibility(PA)
Waktu Kerja (W)= 216,55 jam
WaktuRepair (RF 5 jam

Waktu Standby (S)#4,45 jam

w Y
oo SOREATXREAL
" cpmEATVEAI x Tt EAI
c wh Al
I _— s
0! cwEAlpnm

0! mwy wybk
3) Use Of Avaibility(UA)
Waktu Kerja (W)= 216,55 jam

Waktu Standby (S)#4,45jam

[
5 Y p T
51 VCAp@,LEAJIA,,pT[IH
CpEAI x Tt EAI
¢ plp EAT
! —
51 C OB A p T

51 mxt xt1P
4) Effektivitas Utilization([EU) atau Efesiensi kerja
Waktu Kerja (W)= 216,55 jam
Waktu Repair (R¥ 5 jam

Waktu Standby (S)¥4,45 jam

69
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%5 ® I
S n Y v P
p (£ Al
%5 __SPREAL g
CPMEAIVEATx Tt EAI
¢ php EE A
0 - = 7 =z
%5 C OB AT p T

%5 Tt 0 Xo b

Berdasarkan hasil analisa, didapat faktor ketersediaan alat mekanis

yang menunjukan kesiapan operasi alat mekanis tersebut.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Efsiensi kerja Alat

No

Nama Alat

MA
%

PA
%

UA
%

EU
%

Exavator
Komatsu PC
400 LG7

97

98

70

69

Dump  Truck
Nissan CWM
330 PS

97

98

74

73

2. Perhitungan Produktivitas Alat Gali Muat dan Alat Angkut

a. Produktvitas Alat Gali MuatxcavatorKomatsu PC 400 L&

Produktivitas alat gali muat dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
y N oem
# 1
Dimana:
Q = Produktivitas BCM/jam)

Ja

=2,2m3(Lampiran E)




Kk =11

Cm  =21,06 detik (Lampiran A)

E =0,69
L N oo
# 10
L No E oo
#1
L clti plp o ¢ AR GEAI Ty w

cm@AAOEE
1 cuylbd FEAI

1 ¢ yld OEA kSf

1 ¢ ylmd OFEAKO,82

1 colmwoTEAI

b. Produktivitas Alat AngkuDump TruclkiNissan CWMB30PS

Produksi per siklus:

N T Np E
Produksi per jam:
. N oe@mnmno
# 4
Dimana:
Q = Produktivitas BCM/jam)
n = 3 bucket
gl =2,2ms3(Lampiran E)
Kk =11

E =0,73

71
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Ct = 4,05menit (Lampiran B)
L N om0
# 0
L T NpE om0

# O

oo OQQRHI  pip o ¢ ™A FEAI i o
ct AAOEE

Q=78,51m3/jam

Q=78,51m3/jam x Sf

Q=78,51m3/jam x 0,82

Q= 64,38BCM/jam

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat diperoleh
produktivitas alagali muat dan alat angkut, dapat dilihat paddel
14.
Tabel 14. Hasil Perhitungan Prodtikitas

Jenis Alat | Produktivitas, Jam kerja | Produktivitas' Unit Produksi

(BCMW/jam) efektif (Jam/bulah (BCWbulan
(Jam/bulain
Excavator
ggrzgésﬁ@ ¢ ofm v 206,55 48343,02 1 | 48343,02
7
Dump
Truck
Nissan 64,38 216,55 1394148 3 41.82446
CWM 330

PS
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3. Perhitungan Keserasian Kerja Aktual Alat Muat dengan Alat

Angkut
] . #0d
. Il o# OA
Keterangan:
Na = 3unit
Nm = 1 unit
n = 3bucket

Cta = 4,05 meni{Lampiran B)
Ctm= 21,06 detik = 0,351 mer(itampiran A)

. o # 0D
. 1T o# OA

00T BA@o ubAT EGOO GQQO
pOl EOnd AT EO

=0,78
Dari hasil perhitungarMatch Factor diatas maka diperoleh
adalah 078yang artinya alat angkut bekerja 100%, sedangkan alat muat
bekerja kurang dari 100%. Sehingga terdapat waktu tunggu bagi alat
muat
Waktu tungggu alat gali muat dapat dihitung dengan
menggunakan rumus dimana MF=1

AAT DARE CEOEQI IAARIOCE @I AGA O
|

IOCEOO

= <7 ¥ 3 -

G
EOI AAROA & A
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o o ¢m@AQEE
p AOA

Cta = 189.54 detik = 3,159 menit
Jadi Waktu Tunggu Alat Gali Muat = 4,05 meini3.159 menit
= 0,891 menit
Dengan MF = 0,78erdapat waktu tunggu bagi algali mua
selama untuk menunggu alat angkut selama 0,891 menit.
C. Analisis
1. Faktor yang menyebabkan produksi menurun
Pada saat ini, PT. Bara Batin Pratam&idil menggunakan 1
fleet dalam melakukanpengupasanoverburden Pada kegiatan
pengupasamverburden menggunakan alat mekanis yaitu 1 unit alat
Exavator Komatsu PC 400 L& yang melayani3 unit dump truck
Nissan CWM 330R3$ada bulai\pril target produksi yang ditetapkan
perusahaan adalah sebesar 60B0OM, sedangkan produksi aktualnya
adalah sebesaB8.467 BCMMbulan berarti target produksi yang
ditetapkan perusahaan tidak tercapai. Berdasarkan hasil perhitungan
penulis bahwa target prodsikyang ditetapkan oleh perusahaan tidak
tercapai pada bulaApril, produksi teoritis yang tercapai pada bulan
April yaitu sebesa#1.82446 BCM, dengan efisiensi kerja alat angkut
73%yang berarti kondisi kerja tidak baik, sedangkan efisiensi kerja alat
gali muat adalat69% yang berarti alat galinuat tidak dalam kodisi
kerja yang baik, selama penulis berada dilapangan penulis banyak

menemukan faktefaktor penyebab dari tidak tercapainya target
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produksi, sepertkeserasian kerja antara alat gali muatgaden alat
angkut yang tidak serasifigensi kerja yang tidak berjalan dengan
sebagaimana yang telah direndean perusahaardan terlalu banyak
waktu yang terbuang akibat terlalu cepat berhenti saathiatjrdan
faktor yang tidak bisa dihindari seperti hujan. Faktor ini sangat
mempenagaruhi produksi di PBara Batin Pratama

Setlah pengamatan dilakukan dan didapatkan fakethtor
penyebab tidak tercapainya produksi maka Bara Batin Pratama
harus mempéaikijamkerja, mengurangi banyak waktu yang terbuang,
seperti waktustand by,agar jam kerja yang ditetapkan dapat berjalan
sebagaimana mestinya dan jam kerja dapat dipergunakan dengan
maksimal.
. Perbaikan Efisiensi Kerja

Setelah diketahui faktor yang meengaruhi produksi
overburdenyang berdampak pada tidak tercapainya target produksi
yang ditetapkan perusahaan, maka langkah pertama yang harus
dilakukan untuk meningkatkan produksierburdenyaitu dengan cara
mengurangi jamstandby alat. Hal ini dilakulan karena perlunya
peningkatan waktu kerja efektif agar waktu kerja alat sebagaratata
jam standbyalat per hari dan dari data jam kerja alat gali muat dan alat

angkut.
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Tabel 15. Perbaikan Jam Kerja Alat Gali MuBkcavatorKomatsu

PC 400 LC7
Jenis Alat Waktu Waktu Waktu Waktu
Repair(R) | StandbyS) | Kerja (W) | Tersedia
(Jam/bulan) (Jam/bulan)| (Jam/bulan) (Jam/bulan
Excavator
Komatsu
PC400 LG 5 56,95 234,05 296
7

Tabel 16. Perbaikan Jam Kerja Alat AngkDump TruckNissan

CWM 330 PS
Jenis Alat Waktu Waktu Waktu Waktu
Repair (R) | Standby (S) Kerja (W) | Tersedia
(Jam/bulan) (Jam/bulan)| (Jam/bulan) (Jam/bulan
Dump
Truck
Nissan 5 56,95 234,05 296
CWM
330PS

Perbaikan Jam Kerja

3. Perhitungan Efisiensi Kerja Alat Muat dan Alat Angkut Setelah

a. ExcavatorKomatsu PC 400 L& Melayani Dump TruckNissan

CWM 330PS

1) Mechanical Avaibility(MA)

Waktu Kerja (W)= 234,05 jam

Waktu Repair (R¥ 5 jam

p T
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MA = 0,97=97%
2) Physical Avaibility(PA)
Waktu Kerja (W)= 234,05 jam
Waktu Repair (R¥ 5 jam

Waktu Standby (S)§6,95jam

o Y
0 comEAIv@EAI o
 COMEATVEATUmEAIPT
c wB Al
I —_—
0! cwEAlpnm

0! mwy wypk
3) Use Of Avaibility(UA)
Waktu Kerja (W)= 234,05 jam

Waktu Standby (S)56,95jam

| [
5 — =, PTM
c | c ol EAI o
" ComEATomEAIPT
c | c ol E A i o
- cwBAl PT

51 qmhym gmp
4) Effektivitas Utilization(EU) atau Efisiensi Kerja
Waktu Kerja (W)= 234,05 jam
Waktu Repair (R¥ 5jam

Waktu standby(S) 56,95jam



78

%5 @ T

% vy v P

%5 comEAI .
°° oM EATVEATU@EAI P
%5 comEAI b

° Cc whAIl P

%5 T w X whb
Berdasarkan hasil analisa, didapat faktor ketersediaan alat
mekanis yang menunjukan kesiapan operasi alat mekanis tersebut
b. Dump TruckNissan CWM 330P8ilayani ExavatorKomatsu PC
400 LG7
1) Mechanical AvaibilityMA)
Waktu Kerja(W) = 234,05 jam

Waktu Repair (R¥ 5 jam

|d) In'
o vy PT

| comEAI o
T ComEATVEAIPT

oy SomEAT
¢ olmE A
MA = 0,97=97%
2) Physical Avaibility(PA)
Waktu Kerja (W)= 234,05 jam
Waktu Repair (R¥ 5jam

Waktu Standby (S)56,95jam
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4)

0! © ¥ 12}

L s P
comEAIv@EAI

comEATVEAT L dwE A

wh Al
0! zw—gAI’ p T
0! mwy wybk
Use Of Avaibilit UA)
Waktu Kerja (W)= 234,05 jam

Waktu Standby (S)56,95jam

51 qmhym gmp
Effektivitas Utilization(EU) atau Efisiensi Kerja
Waktu Kerja (W)= 234,05 jam
Waktu Repair (R¥ 5jam

Waktu standby(S) 56,95jam

)

%5

I,pnIJJr
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Berdasarkan hasil analisa, didapat faktor ketersediaan alat

mekanis yang menunjukan kesiapan operasi alat mekanis tersebut.

Tabel 17. Rekapitulasi Perbaikan Efisiensi Kerja Alat.

No Nama Alat MA PA UA EU
% % % %
1 ExcavatorKomatsu PC 400 LC 97 98 80 79
7
2 |Dump Truck Nissan CWM| 97 98 80 79
330PS

4. Perhitungan Produktivitas Alat Gali Muat Dan Angkut Setelah

Perbaikan Efisiensi Kerja

a. Produktivitas Alat Gali Muat ExcavatorKomatsu PC 400 LG7

Produktivitas alat gali muat dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

1

Dimana:

Q = Produktivitas BCM/jam)

01 =2,2m?3(Lampiran E)

Kk =11

Cm  =21,06 detikLampiran A)

N oo
# 1

E =0,79
L N oo
# 1
L No E oo

#1
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clti plp o ¢ AR GEAI 1ty w
cmAAOEE
1 ochpl FEAI

1 o chpl OFE A k Sf

1 ochpl OFE AKkO0,82

1 ¢ ohoy 6 WEAI

Dengan jam kerja efektif 234,05 jam/bulan maka didapat

produktivitas alat muat adalah 62.718,BCMMbulan, dengan
meningkatkan efisiensi kerja menjadi 79% target produksi
overburderuntuk alat gali muat dapat tercapai.
. Produktivitas Alat Angkut Dump TruckNissan CWM 330PS

Produksi per siklus:

N T Np E
Produksi per jam:
. N o@mnmo
# 4
Dimana:
Q = Produktivitas BCM/jam)
n = 3 bucket
gl =2,2m3(Lampiran E)
Kk =11
E =0,79
Ct = 4,05menit (Lampiran B)
L N o¢mnmo

# 4
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I NpE ocomt
# O

oo OQQRI  pip o ¢ ™A FEAI iy w
ctAAOEE

Q= 84,96m3/jam

Q=84,96m3/jam x Sf

Q=84,96m3/jam x 0,82

Q=69,66BCM/jam

Dengan jam Kkerja efektif 234,05 jam/bulan maka didapat
produktivitas alat angkut adalah 16.303R2Mbulan, jadi untuk 3
unit alat angkutproduksi overburden didapat sebesar 48.911,76
BCMbulan, sehingga target produksverburdenuntuk alat angkut

sebesar 60.00BCMbulan belum tercapai.

5. Analisis Kebutuhan Alat Angkut

Analisa kebutuhan alat mekanis ini bertujuan untuk
memperbaiki keserasian kerjdME=1) antara 1 unit alat gali muat
excavatorKkomatsu PC 400 L& dan 3 unit alat angkutdump truck
Nissan CWM 330Pgang bekerja padaengupasaonverburderdi pit 1
PT. Bara Batin Pratanguna melihat berapa unit nantinya aagkut
yang mampu dilayani oleh 1 unit alat gali magar tercapainya target
produksi yang telah ditentukafnalisis kebutuhan alat angkut ini dapat
dilakukan dengan menggunakan simulasi teori antrian.

a. Penentuan Model Antrian
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Berdasarkan pengamatan dilapangan barisan antrian
termasuk ukuran kedatangan secara terbatas dan hanya dilayani oleh
1 unit alat gali muatxcavatorKomatsu PC 400 LZ maka
pelayanannya adalah pelayanan tunggahg(e server dengan
disiplin pelayanan grtama datang pertama dilayani (FCH8st
come first service SedangkaB unit alat angkutlump truckNissan
CWM 330PSsebagai pelanggan mempunyai sistem kerjan yang
terdiri dari 4 tahap yang berulamdang sehingga untuk
perhitungannya menggunakan mbdmtrian putaran (tertutup),
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Tingkat kedatangan pelanggan acak dan tingkat pelayanan tidak
tetap.

2) Mekanisme pelayanan yang diterapkan adalah sistem antrian
pelayanan tunggal dengan sumber populasi atau kapasitas
terbatas.

3) Model antrian yang dipakai ber |l alk
kesibukan kurang dari 100%.

4) Waktu tunggu (antri) dapat terjadi pa@xcavator (di front
loading) maupun tempat penumpah(@n disposa).

5) Jumlah keadaan antrian terdiri dari 4 talgapg setiap tahapnya
mempunyai tingkat pelayanan.

6) Untuk tahap pengangkutan dan kembali kosong, diasumsikan

sebagai tahap pelayanan sendielfservice.
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b. Keadaan Sistem Pelayanan
Keadaan sistem pelayanan ditentukan oleh jumlah dan
keadaan antrian alat dng sebagai pelanggan yang dan yang terdiri
dari 4 tahap. 4 tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tahap 1 merupakan tahap pelayanan alat-rgaét untuk
memuat materiabverburderke alat angkut.

2) Tahap 2 merupakan tahap pelayanan sendiri yaitu tahapaliman
alat angkut dalam perjalanan untuk mengangkut material
overburdermenujudisposal area

3) Tahap 3 merupakan tahap alat angkut menumpahkan material di
disposal area

4) Tahap 4 merupakan tahap pelayanan sendiri, yaitu alat angkut
tidak bermuatan kembadte front loading

c. Simulasi Teori Antrian

1) Penentuan Tingkat Pelayanan
a) Tahap 1 (T1)

Tl Waktu Penempatan + Waktu Pengisian
(M 1) +(Cmx Isianbucke}
0,39menit + 0,351menitx 3 bucke}
1,44 menit/trick

p

P rg AT 8T AITEA]

41,66truck/jam = 42 truck/jam
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Maka,Jumlah unit truk yang mampu dilaygrada tahap 1
dalam satu jamsebanyak 42 truck.
b) Tahap 2 (T2)
T2 Waktu perjalanan alat angkut bermuatan
(Hauling)
1,11 menit/truck

t ¢ PFIDﬂLAT £8 T ATTE DI
54,05truck/jam = 54 truck/jam
Maka,Jumlah unit trak yang mampu dilayampada tahap
2 dalam satu jarsebanyak 54 truck.
c) Tahap 3 (T3)
T3 Waktu penempatan + &#tudumping
0,24 menit + 0,43 menit
= 0,67 menit

to W c @t AITEBI
89,55truck/jam =90 truck/jam
Maka,Jumlah unit truk yang mampu dilaygrada tahap 3
dalam satu jarsebanyak 90 truck.
d) Tahap 4 (T4)
T4 waktu perjalanan alat angkut tidak bermuatan

1,03menit/truck

P

T g ATe8m AITEA]
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58,25truck/jam = 58 truck/jam
Maka,Jumlah unit truk yang mampu dilaygrada tahap 4
dalam satu jamsebanyak 58 truck.
2) Probabilitas Keadaan Antrian
Jumlah alat angkut (N) yang dilayani oleh 1 unit
Excavator Komatsu PC 400 LG adalah3 unit dump truck
Nissan CWM 330P8lengan 4 tahap antrian (M). Sehingga

banyaknya kemungkinan keadaan antrian adalah:

A

A_
A A 20keadaan

Untuk menghitung koefisien tiap keadaan sistem, contohnya

untukKoefisien P(0,0,B) digunakan rumus:

Koefisien P(0,0,@®) =

A A
Koefisien P(0,0,() = X
Koefisien P(0,0,(B) = 5
Koefisien P(0,0,®)  =—o——

8 8
Koefisien P(0,0,(8) =0,0632867

Cara ini digunakan untuk setiap koefisien keadaan sistem hingga
nomer keadaaan terakhir yakaadaan F(0,1,1) di Lampiran
H. PadaLampiran Hdapat dilihat bahwa koefisien 320,0,0)

bernilai 1 sehingga menjadi dasar untuk  menghitung
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probabilitas masingnasing keadaan sistem. Daampiran H
jumlah koefisien dan seluruh keadaan sistem adgE318428

maka untuk probabilitas keadaan adalah sebagai berikut:

P@,0,0,0) = prp— T:CO¢1530258
Sehingga probabilitas tiap keadaan sistem yang berada
padaLampiranH dapat dihitung seperti contoh dibawabh ini:
P(0,0,03) = koefisien P(0,0,8) x P@,0,0,0)
P(0,0,03) = 0,063286'4 0,1530258
P(0,0,03) = 0,0096844
Perhitungan Lql, Lg3QQWq1l danwg3
a) Lql
Merupakan antrian alat angkut saat akan dimuat oleh
alat gali muat dengan syarat nl1 > 1.
Lg1l = ( 15,12, 16 t(Pr obabi | it
x(probabil4)tas keadaan
Lgl = (1 x0,301244)+ (2 x0,1530259
Lgl =0.3012440+ 0,3060518
Lgl =0,6072958 = 1 truck
Berdasarkan Analisa perhitungan antrian alat angkut

pada tahap 1 terdapat 1 truck yang mengantri.
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b) Lg3
Merupakan antrian alat angkut saat akan
menumpahkan materidi disposal areadengan syarat n3 >
1.
Lg3 =(1 x( Probabili tkld)HKH2adaan
x(Probabil2)tas keadaan

Lg3 =(1 0.083377%+ (2 0.0155520
Lg3  =0,0833779 0,03110392
Lg3 =0,1144819ruck

Berdasarkan Analisa perhitungan antrian alat angkut
pada tahap 3 hampir tidak ada antrian truck.
c) Q
Merupakan tingkat kesibukan pelayanan dari sebuah
sistem pelayanan. Kerena pelayanan sistem hanya terjadi
pada tahap,Imaka tingkat kesibukan pelayanan sistem sama
dengan tingkat kesibukan pelayanan pada tahap 1 yang dapat

dianalisa dengan syarat n1=0.

xQR=1-x( probabilitagdgloklei3daan 1,
15, 19)
=1- 0,2325554

=0,7674446=-76%

Excavator sebagai pelayan sistem pada tahap 1

memiliki tingkat kesibukan 76%

7,
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d) Q
Merupakan jumlah pelanggan yang dapat dilayani pada
pelayanan sistem. Karena pelayanan sistem terjadi pada
tahap 1, maka tingkat pelanggan yang dapatydili dapat
dianalisa sebagai berikut:
a QX 1§
= 0,7674446 42truck/jam
= 32,2326714ruck/jam = 32 truck/jam
Maka, tingkat kedatangan pelanggan yang dapat
dilayani olehexcavatompada tahap 1 adal&?2 truck/jam.
e) Wql
Merupakan waktu tunggu yang terjadi pada alat angkut
pada saat pengisiamaterial overburdendi front loading

yang dapat dianalisa sebagai berikut:

2

Y

~ y

7 Np

~|

Thp T X ¢ OO A E
ott oc ¢ POORLI

=0,018841(am
=1,13menit
Maka, waktu tunggu alat angkut yang terjadi saat

pemuatan material diont loadingadalah 1,13 menit.
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f) Wa3
Merupakan waktu tunggu yang terjadi pada alat angkut
pada saat penumpaharaterialoverburdendi disposal area

yang dapat dianalisa sebagai berikut:

- 0N
7Ncr—[r
Y

mpptt POOAE
ottt oc o POORALI

= 0.0035517am = 021 menit

Maka, waktu tunggu alatngkut yang terjadi saat
pemuatan material diisposal areaadalah 0,21 menit.
Waktu Edar Alat Angkut (CT)
Berdasarkan simulasi teori antrian maka dapat di analisa
waktu siklus alat angkut sebagai pelanggan dalam sistem

pelayanan dengan rumus berikut:

CT=(—- — — —+Wqgl+Wqg3)

=(— — — —+0,0188410am+ 0.0035517 jam)

=0,0930733am =5,58menit
Tingkat Kedatagan Pelanggarey
Tingkat kedatangan pelanggan menunjukkan -natia
kedatangan pelanggaerjamnya untuk dilayani oleh pelayanan
sistem. Tingkat kedatangan setiap pelanggan perjamnya dapat di

analisa dengan rumus berikut:
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mMmwonEM OOAE
= 10,7442238ruck/jam= 11 truck/jam
Berdasarkan analissimulasi teori antrian dapat dilihat
tingkat pelayanan perjamnya, hal ini sangat membantu untuk
mengetahui jumlah ideal pelanggan yang mampu untuk di layani
oleh sistem pelayanan perjamnya dengan analisa sebagai

berikut:

= 3,9 unit=4 unit
Dari analisa tersebut ketahui bahwa 1 unit alat gali muat

excavator Komatsu PC 400 L& sebagai sebuah sistem
pelayanan idealnya mampu untuk melayéninit dump truck
Nissan CWM 330RS
. Perhitungan Produktivitas Alat Gali Muat Dan Angkut Setelah
Perbaikan
a. Produktivitas Alat Gali Muat ExcavatorKomatsu PC 400 LG7

Produktivitas alat gali muat dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

N oo

1 #1
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Dimana:

Q = Produktivitas BCM/jam)
o} =2,2m3(Lampiran E)

Kk =11

Cm  =21,06 detik (Lampiran A)

E =0,79
L N oo
# 1
L No E oo
#1
L clgi plp o ¢ A GEAI iy w

cmAAOEE

1 ochpi FEAI

1 ochpi OE A Kk Sf

1 ochpi OFE AKko0,82

1 ¢ ohoy 6 WEAI

Dengan jam kerjaefektif 234,05 jam/bulan maka didapat

produktivitas alat muat adalah 62.718,BCMMbulan, dengan
meningkatkan efisiensi kerja target produgerburdenuntuk alat
gali muat dapat tercapai.
. Produktivitas Alat Angkut Dump TruckNissan CWM 330PS

Produksi per siklus:
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Produksi per jam:

5 N o¢mnmno
#4

Dimana:
Q = Produktivitas BCM/jam)
n = 3 bucket
gl =2,2m3(Lampiran E)
Kk =11
E =0,79
Ct = 4,05menit (Lampiran B)

L N o¢mnmno

# 4
. I Np E oom 0
# 0O
L ono QA pip o MM FEAI My w

¢t AAOEE

Q= 84,96m3/jam

Q=84,96m3/jam x Sf

Q=84,96m3/jam x 0,82

Q=69,66BCM/jam

Dengan jam kerja efektif 234,05 jam/bulan maka didapat
produktivitas alat angkut adalah 16.303REM/bulan, jadi untuk 4
unit alat angkut produkspverburden didapat sebesar 65.215,69
BCMbulan, sehingga target produksverburdenuntuk alat angkut

sebesar 60.00BCM/bulan sudah tercapai.
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7. Perhitungan Keserasian Kerja AlatGali Muat dengan Alat Angkut
Setelah Perbaikan Waktu Kerja Efektif dan Analisa kebutuhan

Alat.

Berdasarkan Analisa kebutuhan alat dengan menggunakan

metode antrian untuBumptruckNissan CWM 330P8&dalah 3,9 unit
atau 4 unitmaka perlu ditambah 1 alat angkwréna jumlalDump

truck Nissan CWM 330P$ang digunakan dilapangan hanya 3 unit.

-

A #OI1 ]
i #OA

Keterangan:
Na = 4unit
Nm = 1 unit
n = 3bucket
Cta = 4,05 meni{Lampiran B)

Ctm = 21,06 detik = 0,351 merjitampiran A)

Maka :
A #0i 1
) i #OA
2 10T EGloub Al EGDMO6 QQO
) pOT EGMmd AT EOD
= 1,04

Waktu edar alat angkut setelah penambahan 1 unit alat ahgkpttruck

Nissan CWM 330P®&enjadi 4 unit dengan MF = 1,04 adalah:

AAT DARE CEOEQI IAARIOCE @I IAGA O

EOCI AAROAGAI AIOCEOO
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y T o ¢cm@PAAOEE

piTT T o AOA
A x AAOEE
#OA %
pht t

Cta = 243 detik = 4,05 menit

Berdasarkan perhitungan diatas didapat waktu edar alat angkut setelah
penambahan 1 unit dump truck adalah 4,05 menit.

Dengan MF = 1,04 artinya keserasian kerja antara alat gali muat dan
angkutsudah mendekati kondisi ideal dimdwmaja alat muat dan alat angkut
sama, sehingga tidak ada waktu tunggu lagi bagi kedumelatnis tersebut

Berikut pembuktian kebutuhan alat angkut sesuai dengan target
produksi :

Ketercapaian produksi pagbét 1, kombinasi 1 uniexcavator komatsu PC
400 LG7 dengan 4 unitdump truck Nissan CWM 330P8idapatkan
kebutuhan alat angkudump trick Nissan CWM 330PSebanyak 4 unit,
dengan penambahan 1 unit maka hasil produksi yang didapatkan sebesar:
= Total produktivitas alat angket4 unit alat angkut

=16.303,9BCMMbulanx 4 unit

= 65.215,69 ton/bulan

Dari hasil ketercapain produldiatas, dapat diketahui bahwa pada
1 perlu dilakukan penambahan alat angkut sebanyak 1 unit supaya target

produksi sebesar 60.0BCMbulan dapat tercapai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Efisiensi kerja alat muat dan alat angkut pada kegiatan penambangan di
Pit 1 PT. Bara Batin Pratansdalah sebesar 69% untuk ajati muat
dan73%untuk alat angkut.

2. Total produksi pada kegiatgengupasan overburddnPit 1 PT. Bara
Batin Pratamaecara aktual sebesar 38.4BCMbulan Secara teoritis
produktivitas alat muaExcavator Komatsu PC 400 LT adalah
48.343,02BCM/jam dan alat angkubump TruckNissanCWM 330PS
adalah sebesdd.824,46 BCM/bulan.

3. Keserasian kerja aktual algali muat dan alat angkuimatch factoy
yangkecil yaitu 0,78 untuk 1 unit ExcavatorKomatsu PC 400 LC
dengarB unitDump TruckNissan CWM 330R i menyebabkaalat
gali muat menunggu

4. Upaya yang dilakukan untuk peningkatan produkgingupasan
overburden di Pit 1 PT. Bara Batin Pratamadalah dengan
meningkatkan efisiensi kerja aldan penambahan 1 unit alat angkut
sehingga produksi alat menkeg, dengan hasil setelah perbaikan
seperti berikut:

a. Produksi alatgali-muat setelah dilakukan peningkatan efisiensi

kerja menjadb2.718,3BCMbulan

96
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b. Produksi alat angkut setelah dilakukan peningkatan efisiensi kerja
dan penambahan 1 unit alat ang#uimp truckmenjadi65.215,68
BCMbulan.

5. Dari analis&kebutuhan alahenggunakan teori antriarkétahui bahwa
1 unit alat gali muagéxcavatorKomatsu PC 40 LC-7 sebagai sebuah
sistem pelayanan idealnya mampu untuk melagamnit dump truck
Nissan CWM 330RS

B. Saran
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam mengupayakan
peningkatan hasil produksi yaitu dengan cara sebagai berikut:

1. Perlu adanya penerapan sistem kerja disiplin bagi operator yang
melanggar peraturagang menyebabkanendahnyaefisiensi kerja
sehinggeefisiensi kerja dapat meningkat menjadi 79% untuk alat gali
muat dan 79% untuk alat angkut

2. Perlunya penambahan 1 uaiat angkut sehingga tercapainya target
produksioverburdenyang telah direncanakan.

3. Perlunya Pengawasan ketat saat proses penambangan dilakukan, agar

tidak banyak yang membuaihgiang waktu saat bekerja.
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LAMPIRAN A

Cycle Time Alat Gali-M uat Excavabor Komatsu PC 400LC -7
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9.7
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6.2
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6.4
6.7
6.8
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8.6
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5.1
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5.2
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5.0
4.6
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5.6
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3.5
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RATA-RATA
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3.3
3.9
3.6
4.3
3.4
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3.5
3.2
2.7
4.4
5.2
4.5
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4.5
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3.8
4.2
3.7
7.0
5.0
6.7
5.0
6.0
5.0
4.6
5.4
4.8
3.6
3.4
3.1
6.9
6.4
4.7
4.4
4.8
4.4
3.9
4.0
4.8
6.6
4.2
6.0
4.0
7.2
5.6

18.9
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22.2
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21.1
16.9
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15.6
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22.8
19.1
21.8
20.6
18.6
16.8
21.8
22.2
21.6
21.3
20.8
18.7
22.3
27.0
631.8
21.06



LAMPIRAN B

Cycle Time Dump Truck NISSAN CWM 330 PSDumping ke Disposal Area

No Manuver Loading Hauling Manuver Dumping Return Cycle Time
Loading (menit) (menit) Dumping (menit) (menit) (menit)

(menit) (menit)
1 0.45 0.82 1.18 0.24 0.43 1.17 4.29
2 0.47 0.78 1.25 0.31 0.47 1.10 4.38
3 0.52 0.96 1.16 0.24 0.38 1.07 4.33
4 0.46 0.96 1.10 0.26 0.35 1.07 4.20
5 0.39 0.68 1.20 0.29 0.40 1.10 4.06
6 0.43 0.88 1.16 0.24 0.47 1.10 4.28
7 0.54 0.73 1.14 0.23 0.45 1.10 4.19
8 0.40 0.84 1.20 0.29 0.43 1.08 4.24
9 0.56 0.62 1.25 0.28 0.44 1.11 4.26
10 0.51 0.71 1.13 0.25 0.48 1.10 4.18
11 0.66 0.70 1.23 0.27 0.43 1.10 4.39
12 0.38 1.03 1.10 0.37 0.42 1.05 4.35
13 0.51 0.66 1.07 0.23 0.40 1.00 3.87
14 0.40 0.74 1.17 0.20 0.39 0.98 3.88
15 0.26 0.95 1.04 0.24 0.40 0.96 3.85
16 0.33 0.98 1.06 0.25 0.40 0.98 4.00
17 0.42 0.84 1.04 0.18 0.41 1.02 3.91
18 0.33 1.00 1.07 0.25 0.50 1.00 4.15
19 0.40 0.98 1.10 0.27 0.46 1.09 4.30
20 0.37 0.97 1.11 0.30 0.44 1.00 4.19
21 0.34 0.74 1.05 0.31 0.44 1.03 3.91
22 0.35 0.80 1.14 0.20 0.40 0.97 3.86
23 0.25 0.86 1.04 0.22 0.44 1.02 3.83
24 0.35 0.75 1.04 0.16 0.47 0.91 3.68
25 0.27 0.77 0.98 0.17 0.46 0.88 3.53
26 0.29 0,77 1.00 0.22 0.49 0.95 3.72
27 0.20 0.71 1.04 0.17 0.46 1.00 3.58
28 0.29 0.90 1.10 0.24 0.44 1.07 4.04
29 0.32 0.79 1.17 0.27 0.40 1.12 4.07
30 0.37 0.88 1.02 0.24 0.43 1.00 3.94
JUMLAH 121.46
RATA-RATA 4.05

100



LAMPIRAN C

Waktu Kerja Efektif

Tabel Waktu Kerja Alat GalMuat dan Alat Angkut PTBara Batin Pratama

No Hari Tanggal Ja(?;rl:]()arja
1 Senin 1/4/2019 10
2 Selasa 2/4/2019 10
3 Rabu 3/4/2019 10
4 Kamis 4/4/2019 10
5 Jumat 5/4/2019 9
6 Sabtu 6/4/2019 10
7 Minggu 7/4/2019 10
8 Senin 8/4/2019 10
9 Selasa 9/4/2019 10

10 Rabu 10/4/2019 10

11 Kamis 11/4/2019 10

12 Jumat 12/4/2019 9

13 Sabtu 13/4/2019 10

14 | Minggu 14/4/2019 10

15 Senin 15/4/2019 10
16 Selasa 16/4/2019 10
17 Rabu 17/4/2019 10
18 Kamis 18/4/2019 10
19 Jumat 19/4/2019 9

20 Sabtu 20/4/2019 10

21 | Minggu 21/4/2019 10

22 Senin 22/4/2019 10

23 Selasa 23/4/2019 10

24 Rabu 24/4/2019 10

25 Kamis 25/4/2019 10

26 Jumat 26/4/2019 9

27 Sabtu 27/4/2019 10

28 | Minggu 28/4/2019 10

29 Senin 29/4/2019 10

30 Selasa 30/4/2019 10

Total jam kerja 296 jam/bulan

A. Waktu Efektif Alat Gali -Muat dan Angkut PadaPengupasanOverburden
1. Waktu kerja efektiExcavator Komats&@C 400 LC7
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= WKt - (waktu hambatakerja)

296jam/bulani 89,45jam/bulan

206,55 jam/bulan

2. Waktu kerja EfektifDump TruckNissan CWM 330 PS
= WKt - (waktu hambatakerja)
=296jam/bulani 79,45 jam/bulan
= 216,55 jam/bulan
B. Waktu Repair Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Pada Pengupasan
Overburden
1. WaktuRepair Excavator Komatsu PC 40C-7
WaktuRepair= 5 Jam/bulan
2. WaktuRepair Dump Truck Nissan CWM 330PS
WaktuRepair= 5 Jam/bulan
C. Waktu Standby Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Pada Pengupasan
Overburden
1. WaktustandbyExcavator Komatsu PC 400 LT
Waktu Standby= Total Waktu Hambataih Waktu Repair
= 89,45 jam/bulaii 5 jam/bulan
= 84,45 jam/bulan
2. Waktustandby Dump Truck Nissan CWM 330PS
Waktu Standby =Total Waktu Hambatah Waktu Repair
= 79,45 jam/bularni 5 jam/bulan

= 74,45 jam/bulan
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Hambatan Kerja Alat Gali -Muat dan Alat Angkut Yang Tidak Dapat

Dihindari
No Hambatan All\aﬂtu(;?“ Alat Angkut
1 | Pemindahan alat ke front 10 menit 5 menit
2 | Pengisian bahamakar 15 menit :fo 5 menit :fo
(@) o
. . :- . j
3 | Pemanasan mesin Smenit | £ | 5S5menit | &
4 Pemeriksaan dan perawatar 10 menit 10 menit
alat
5 | Hujan 1.737menitbin | 1.737menitbin
6 | Sliperry 330 menit/bln | 330 menit/bln
Jumlah (menit) 3.267menit 2.817menit
Total (jam ) 54,45jam 46,95jam

Hambatan Kerja Alat Gali -Muat dan Alat Angkut Yang Dapat Dihindari

No Hambatan Alat Gali Muat Alat Angkut

1 | Terlambat mulai kerja 20 menit 15 menit

2 | Berhenti sebelum istirahat| 20 menit g 20 menit >(é><°

3 Te_rlambakerja setelah 20 menit| B 20 menit 2
istirahat = =3

4 | Keperluanoperator 10 menit 10 menit

Jumlah ( menit) 2.100menit 1.950menit
Total (jam ) 35jam 32,5jam

Total Hambatan Alat Gali-Muat = 89,45Jam
Total Hambatan Alat Angkut = 79,45Jam




LAMPIRAN D

Waktu Kerja Efektif Setelah Perbaikan
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Hambatan Kerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut Yang Dapat Dihindari Setelah

Perbaikan
No Hambatan Alat Gali Alat Angkut
Muat
1 | Terlambat mulai kerja 5 menit 10 menit
2 | Berhenti sebelum istirahat Smenit | o5 |  10menit | 3
Terlambatkerja setelah c:Dr 2
. . =
3 istirahat 5 menit D 5 menit 2
4 | Keperluanoperator 0 menit 5 menit
Jumlah (menit) 450menit 900menit
Total (jam ) 7,5jam 15jam

Hambatan Kerja Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Yang Tidak Dapat

Dihindari
No Hambatan Alatuc;?“ Alat Angkut
1 | Pemindahan alat ke front 10 menit 5 menit
2 | Pengisian bahan bakar 15 menit (>J<o 5 menit Zf)
o o
. . -y . >
3 | Pemanasan mesin Smenit | £ | 5Smenit | &
4 Pemeriksaan dan perawatar 10 menit 10 menit
alat
5 | Hujan 1.737menitbin | 1.737menitbin
6 | Sliperry 330 menit/bln | 330 menit/bin
Jumlah(menit ) 3.267menit 2.817menit
Total (jam ) 54,45jam 46,95jam

Total Hambatan Alat Gali-Muat = 61,95Jam
Total Hambatan Alat Angkut = 61,95Jam
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D. Waktu Efektif Alat Gali -Muat dan Angkut PadaPengupasanOverburden
3. Waktu kerja efektiExcavator Komats&@C 400 LG7

= WKt - (waktu hambatakerja)
= 234,05 jam/bulan
4. Waktu kerja EfektifDump TruckNissan CWM 330 PS
= WKt - (waktu hambatakerja)
= 234,05 jam/bulan
E. Waktu Repair Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Pada Pengupasan
Overburden
3. WaktuRepair Excavator Komatsu PC 400 {7C
WaktuRepair= 5 Jam/bulan
4. WaktuRepair Dump Truck Nissan CWM 330PS
WaktuRepair= 5 Jam/bulan
F. Waktu Standby Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Pada Pengupasan
Overburden
3. Waktustandly Excavator Komatsu PC 400 LT
Waktu Standby= Total Waktu Hambatan Waktu Repair
=61,95jam/bulani 5 jam/bulan
= 56,95 jam/bulan
4. Waktustandby Dump Truck Nissan CWM 330PS
Waktu Standby =Total Waktu Hambatah Waktu Repair
= 63,95jam/bulani 5 jam/bulan

= 56,95 jam/bulan
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LAMPIRAN E

Spesfikas Alat-Alat M ekanis

1. Excavator KomatsuPC 400 LC-7

Merk

Type

Model mesin
Kapasitadudket
Berat
Kapasitasahanbakar
Max. Digging depth
Max. Diggurg reach

= =4 4 -4 -4 -4 -8 -2 -2

Max. Digging height
Dimens alat

1 Panang

1 Tinggi

1 Lebar

: KOMATSU

: Backhoe Front

: KomatsuPC 400 LC-7
:22md

: 46.719 kg

: 650 liter

: 9145mm

13180 mm

11485 mm

:11830mm

1 3540mm
13850 mm

(Sumber: Secffication and Aplication Handbodk. 30 Edition, 2009)



2. Dump TruckNissan CWM 330 PS

Modelengine

Berat Kosong

GVW

Dimensi

Jarak Pijak Roda Belakang
Jarak Pijak Roda Depan
Jarak Sumbu Roda
Lebar

Tinggi

Fuel Consumptions
Tank capacity

Mesin

Bore X Stroke

Engine Displacement
Model

Tenaga Maksimum
Torsi Maksimum

Top speedkm/h

Rem Parkir

Rem Utama

: MD92TB DIESEL ENGINE
: 13.000 kg
: 26.000 kg

:1.880 mm
:2.045 mm
: 5.450 mm
: 2.490 mm
:2.810 mm

:300 L

: 126 x 126 mm

:9.203 cc

: MD92TB DIESEL ENGINE
: 330/ 2.200

:135/1.400

1102

: Manual,link to transmission
: Full Air
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